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ABSTRAK

Sekolah SMA Negeri 4 Binjai adalah salah satu sekolah menengah keatas di kota
Binjai dan salah satu sekolah SMA tertua No.4 di kota Binjai sehingga peneliti
merasa tertantang untuk memberikan masukan dan solusi untuk memajukan SMA
Negeri 4 Binjai. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Analisis Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Guru, yang memiliki jumlah sample
penelitian sebanyak 54 responden. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda dan pengolahan data menggunakan SPSS 22,0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi kerja secara parsial pengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjai, dimana thitung 5.082 > ttapel
1,673 dan signifikan 0,000 < 0,05. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjal,
dimana dimana thiung 2,794 > tranel 1,673 dan signifikan 0,007 < 0,05. Motivasi kerja
dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjai, dimana Fhitung 42,443 > Fraber 3,18
dan signifikan 0,00 < 0,05.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Efektivitas Kerja Guru



ABSTRACT

SMA Negeri 4 Binjai is one of senior hight scool in Binjai and one of the
oldest hing school number four in Binjai, so the researcher feel to get
challenge to give input and solution to make SMA Negeri 4 Binjai becomes
better in the future. This research has goal to search the analysis of work
motivation and work environment to work the effectiveness of teacher
work,which has research sample 54 respondents. This research uses multiple
linear regression analysis and the processing uses SPSS 22,0. The result of
this research shows that the work motivation partially give positive infhience
and give significant to the effectiveness of teacher work in SMA Negeri 4
Binjai, where tcount5,082 > tianiel,673 and give significant 0,000 < 0,05. Work
environment partially give positive influence and give significant to the
effectiveness of teacher work in SMA Negeri 4 Binjai, where tcount2,794 >
tranle1,673 and the significant 0,007< 0,05. Work motivation and work
environment as simultaneously give positive influence and give significant to
the effectiveness of teacher work in SMA Negeri 4 Binjai, where Feount42,443
> Franle3,18 and signicant 0,00 < 0,05.

Keywords:WorkMotivation,WorkEnvironment,AndTeacherWorkEffectiven
ess
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu organisasi, unsur manusia sebagai karyawan atau pegawai
mempunyai kedudukan yang strategis, karena manusialah yang bisa mengetahui
input-input apa yang di ambil dari lingkungan, bagaimana cara mendapatkan dan
mengelolah atau mentransformasikan secara tepat menjadi output. Guru
mempunyai peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, maka
perhatian terhadap peningkatan Kinerja guru menjadi sangat penting. Guru
sebagai pendidik professional memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar,
melatih, serta mengarahkan peserta didik agar memiliki kesiapan dalam
menghadapi persaingan global yang semakin ketat dengan bangsa-bangsa lain.
Oleh karena itu peran tersebut akan menampakkan suatu efektivitas kerja yang

baik bagi organisasi yang bersangkutan.

Hasibuan (2017:105) mengemukakan bahwa efektivitas kerja adalah suatu
keadaan keberhasilan kerja yang sempurna sesuai dengan rencana yang telah di
tetapkan. Banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja pegawai.
Hasibuan (2017:113) mengemukakan bahwa efektivitas kerja pegawai
dipengaruhi oleh lima faktor utama, yaitu : lingkungan kerja, pengawasan,
disiplin kerja, motivasi kerja, dan kompensasi. Sehingga berdasarkan teori ini
menunjukkan bahwa motivasi dan lingkungan kerja memiliki peran penting

dalam mempengaruhi efektivitas kerja Pegawai.



Berdasarkan penjelasan Rivai (2014:215), motivasi kerja adalah daya dorong
dalam diri seseorang karyawan untuk melakukan suatu perbuatan tertentu kearah
positif sesuai kebutuhan dan keinginan organisasi. Motivasi memiliki peranan
penting dalam efektivitas pegawai. Motivasi mampu memberikan kekuatan
terhadap manusia untuk melakukan sesuatu lebih baik akibat adanya dorongan
untuk mendapatkan suatu harapan yang sangat ingin dicapainya. Dengan adanya
motivasi diharapkan individu pegawai mau bekerja keras atau antusias untuk
mencapai efektivitas kerja yang tinggi. Untuk memotivasi pegawai, pimpinan
harus mengetahui motif dan harapan yang dapat mendorong tumbuhnya motivasi

yang diinginkan pegawai.

Berdasarkan penjelasan Nitisemito (2014:183), lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Mengingat begitu besarnya
aktivitas pegawai didalam perusahaan dalam mencapai tujuan salah satunya
adalah kenyamanan lingkungan. Kenyamanan lingkungan kerja dapat memicu
pegawai untuk bekerja lebih baik diharapkan dapat memicu peningkatan
efektivitas kerja pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana dia
bekerja, maka karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya untuk melakukan
aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan mendorong
karyawan lebih produktif. Lingkungan kerja juga tidak hanya lingkungan fisik,
namun juga lingkungan non-fisik yaitu hubungan pegawai dengan rekan kerja
maupun atasan. Hubungan yang harmonis antara rekan kerja dan atasan

mendorong pegawai untuk bekerja lebih tenang dan produktif.



SMA Negeri 4 Binjai merupakan salah satu satuan Pendidikan dengan
jenjang SMA (Sekolah Menengah Atas) Negeri yang berada di Kota Binjali.
SMA Negeri 4 Binjai terletak di JI. Cut Nyak Dhien No. 134 Binjai, Kelurahan
Tanah Tinggi, Kec. Binjai Timur, Kota Binjai Provinsi Sumatera Utara. Dalam
menjalankan kegiatanya, SMA Negeri 4 Binjai berada di bawah naungan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Utara dan dibawah pimpinan
bapak Drs. Agus Erwin Siregar MM. Dalam mencapai tujuan yang optimal,
SMA Negeri 4 Binjai harus melihat sumber daya manusia yang dimiliki, apakah
sumber daya manusia yang ada mampu menjalankan tujuan dengan baik dan

tepat waktu.

Berdasarkan observasi dan pra-survey yang dilakukan terhadap 20 orang
guru yang ada di lingkungan SMA Negeri 4 Binjai diketahui bahwa adanya

masalah pada efektivitas kerja guru yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Table 1.1 Hasil Pra-Survei untuk Variabel Efektivitas Kerja Guru
Setuju Tidak Setuju

No Pernyataan

Jumlah Jumlah Total

1 | Guru telah memberikan hasil
pekerjaan yang sesuai dengan 6 14 20
keinginan sekolah dan atasan

2 | Guru memberikan  materi
pembelajaran, namun hanya 11 9 20
beberapa siswa yang mampu
memahaminya

3 | Guru telah mampu
menyampaikan seluruh materi 12 8 20
yang ditergetkan sesuai
kurikulum dengan tepat waktu
4 | Guru selalu masuk mengajar

dengan tepat waktu sesuai 15 5 20
dengan jam pelajaran tanpa
Terlambat

5 | Guru selalu mengajar dengan 9 11 20

penuh rasa semangat
Sumber : Hasil Pra-Survey Peneliti (2022)




Berdasarkan table pra survei di atas menyatakan benar adanya permasalahan
efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjai. Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Kinerja guru kurang optimal, hal tersebut dapat dilihat dari tidak
tercapainya keinginan sekolah dan atasan untuk mencapai visi misi akademik.
Selanjutnya terdapat permasalahan lain, yaitu disaat guru memberikan materi
pembelajaran, namun hanya beberapa siswa yang mampu memahaminya

sehingga menyebabkan siswa/i lain tertinggal.

Guru yang mampu bekerja secara efektif akan dengan mudah menularkan
ilmu dan serta pengetahuannya kepada siswa/i. Harapan bagi setiap orang tua
siswa untuk menyekolahkan anaknya agar mendapat ilmu pengetahuan. Namun
terdapat guru di sekolah yang mengajar tidak sepenuh hati mengakibatkan
sebagian guru hanya melakukan tugasnya, yaitu masuk kedalam kelas dan

menjelaskan materi pembelajaran tanpa mengutamakan pemahaman siswa/i.

Berdasarkan observasi dan pra-survey yang dilakukan terhadap 20 orang
guru yang ada di lingkungan SMA Negeri 4 Binjai diketahui bahwa adanya

masalah pada motivasi kerja guru yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Table 1.2 Hasil Pra-Survei untuk Variabel Motivasi Kerja Guru

Setuju Tidak Setuju

No Pernyataan Jarmiah Jarmiah Total

1 | Guru akan mendapatkan Kkarir
yang baik jika mampu 4 16 20
menunjukkan kinerja yang baik

2 | Guru vyakin akan memiliki

masa depan yang baik jika 5 15 20
terus mengajar di sekolah ini

3 | Guru memiliki insentif yang 3 17 20
memuaskan

Sumber : Hasil Pra-Survey Peneliti (2022)



Berdasarkan table pra survei di atas dapat dilihat bahwa hanya 4 orang guru
saja yang merasa akan mendapatkan karir yang memuaskan jika terus bekerja
dengan baik, sehingga 16 orang guru lain tidak memiliki motif yang mampu
mendorong mereka bekerja lebih baik karena merasa tidak memiliki Karir.
Hanya 5 orang guru yang memiliki harapan masa depan yang baik jika terus
mengajar di sekolah SMA Negeri 4 Binjai. Hanya 3 orang guru yang merasa
memiliki insentif yang memuaskan yang dapat memenuhi kebutuhan mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa benar adanya permasalahn mengenai motivasi kerja
guru dimana tidak adanya motif, harapan dan insentif yang mendorong guru

untuk bekerja lebik baik.

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana guru melakukan aktifitas
mengajar dan berinteaksi dengan para siswa/i mereka. SMA Negeri 4 Binjai
memiliki lingkungan yang bersih dan terawat, namun kurangnya pohon di
lingkungan sekolah mengakibatkan cuaca terasa panas karna tidak cukup
rindang yang membuat kurangnya kenyamanan setiap guru dan siswa. Tidak
adanya Kipas angin dan air conditioner juga membuat ruang kelas menjadi panas
dan menggerahkan disaat cuaca panas sehingga mengurangi kenyamanan proses
belajar mengajar. Serta kurangnya fasilitas yang memadai dalam mendukung
proses belajar mengajar secara maksimal, minimnya ketersediaan buku ajar
membuat guru sulit menyampaikan materi secara lebih dalam dan luas sesuai
kurikulum. Selain itu, minimnya peralatan di laboraturium juga membuat
sulitnya proses belajar mengajar secara efektif. Sama seperti sekolah lainnya,
SMA Negeri 4 Binjai juga memiliki banyak siswa/i yang nakal dan bandal yang

membuat hubungan yang buruk terhadap guru sehingga membuat lingkungan



kerja non-fisik menjadi menurun. Berdasarkan observasi dan pra-survei yang
dilakukan terhadap 20 orang guru yang berada di lingkungan SMA Negeri 4
Binjai diketahui bahwa adanya masalah pada lingkungan kerja guru dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Table 1.3 Hasil Pra-Survei untuk Variabel Lingkungan Kerja Guru

Setuju Tidak Setuju

No Pernyataan Jumlah Jumlah Total

1 | Sekolah menyediakan fasilitas
yang cukup lengkap untuk 2 18 20
mempermudah proses belajar
mengajar

2 | Sekolah memberikan ruang
kerja yang memiliki 17 3 20
pencahayaan yang sesuai
kepada guru

3 | Sekolah menyediakan ruang
kerja yang memiliki suhu 7 13 20
udara sesuai kebutuhan

4 | Sekolah menjaga kerapian dan
kebersihannya ruang kerja dan 9 11 20
ruang mengajar guru

5 | Guru memiliki hubungan yang
baik dengan rekan Kkerja 19 1 20
sesama guru lain

Sumber : Hasil Pra-Survey Peneliti (2022)

Berdasarkan tabel pra survei di atas dapat dilihat bahwa hanya sedikit guru
yang setuju sekolah menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mempermudah
proses belajar mengajar dan menyediakan area kerja yang memiliki suhu udara
yang sesuai kebutuhan, serta menjaga kerapian dan kebersihan ruangan kerja dan
ruangan mengajar guru. Namun banyak guru yang setuju bahwa sekolah
memberikan area kerja yang memiliki pencahayaan yang sesuai kepada guru
serta banyak pula guru yang setuju mereka memiliki hubungan yang sangat baik

dengan rekan kerja sesama guru lain. Hal ini menunjukkan bahwa benar adanya



permasalahan lingkungan kerja terutama lingkungan Kkerja fisik dari segi

fasilitas, suhu udara, dan tata ruang atau kerapian area kerja guru.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian untuk melihat seberapa jauh sebenarnya pengaruh dari
motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja guru di SMA
Negeri 4 Binjai. Adapun hasil dari penelitian tersebut akan dilaporkan dalam
bentuk skripsi yang berjudul: “Analisis Motivasi Kerja dan Lingkungan
Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Guru di SMA Negeri 4 Binjai”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diambil beberapa indentifikasi masalah yang ada, yaitu:

1. Guru belum memiliki motif keinginan dan daya penggerak untuk
mendorong kemauan guru untuk bekerja lebih baik.
2. Guru belum diberikan fasilitas yang memadai yang mampu
mendukung sarana dan perasarana dari Kinerja para guru.
3. Guru belum mampu memberikan materi pembelajaran sesuai dengan
keinginan sekolah dan atasan.
2. Batasan Masalah
Untuk memperkecil ruang lingkup penelitian, maka penelitian ini hanya
membahas tentang motivasi, lingkungan kerja, dana efektivitas kerja guru di

SMA Negeri 4 Binjai dengan menggunakan software SPSS Versi 22.0.



C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Apakah motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjai.

b. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjai.

c. Apakah motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektifitas kerja guru di SMA Negeri 4
Binjai.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian diantaranya adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap efektivitas kerja di SMA Negeri 4
Binjai.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap efektifitas kerja di SMA
Negeri 4 Binjai.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap efektivitas

kerja di SMA Negeri 4 Binjali.



2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Universitas

Meningkatkan kualitas dan kuantitas dari penelitian-penelitian yang telah
dilakukan atau sedang dilakukan bagi para akademisi di Universitas
Pembangunan Panca Budi, baik oleh mahasiswa ataupun dosen, dan
diharapkan penelitian ini dapat merangsang para akademisi untuk terus
melakukan penelitian untuk mengharumkan nama universitas, meningkatkan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dari universitas, dan dapat
terus dijadikansalah satu referensi penelitian yang dilakukan untuk penelitian
selanjutnya serta tidak langsung mampu meningkatkan akreditasi prodi
Manajemen.
b. Bagi SMA Negeri 4 Binjai

Untuk bahan pertimbangan bagi sekolah yang bersangkutan dalam
mengambil keputusan, terutama yang berhubungan dengan Motivasi Kerja
dan Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Guru.
c. Bagi Peneliti

Dalam penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu yang telah
didapatkan selama perkuliahan, mampu mencari jawaban atas suatu
permasalahan melalui penelitian yang dilakukan, mampu mengembangkan
pengetahuan penulis menjadi lebih mendalam, dan mampu memberikan
sedikit kontribusi bagi pengetahuan di bidang manajemen sumber daya

manusia.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki berbagai kemiripan dengan penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan, salah satunya adalah sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Maulana Akbar Sanjani pada tahun 2016 yang berjudul:
Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Budaya Sekolah
Dengan Efektivitas Kerja Guru di SD Negeri Kecamatan Padang Tualang.
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang di lakukan

sebagai berikut:

1. Judul Penelitian:  Penelitian  terdahulu  berjudul:  Hubungan
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Budaya Sekolah
Dengan Efektivitas Kerja Guru di SD Negeri Kecamatan Padang
Tualang, sedangkan penelitian ini berjudul: Analisis Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Guru di SMA Negeri 4
Binjai.

2. Variabel Penelitian: Pada penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga)
buah variabel bebas, yaitu: Kepemimpinan Kepala Sekolah (Xi),
Motivasi Kerja (X2), dan Budaya Sekolah (X3) serta sebuah variabel
terikat yaitu Efektivitas Kerja (Y). pada penelitian yang dilakukan,
penulis menggunakan 2 (dua) buah variabel bebas, yaitu: Motivasi Kerja
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2), serta sebuah variabel terikat yang
digunakan yaitu Efektivitas Kerja ().

3. Tempat Penelitian: Tempat penelitian terdahulu dilakukan di SD Negeri
Kecamatan Padang Tualang. Sedangkan penelitian ini dilakukan di SMA

Negeri 4 Binjai.
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4. Waktu Penelitian: Waktu penelitian terdahulu dilakukan dari bulan
September 2015 sampai Maret 2016. Sedangkan penelitian ini akan dilakukan
pada bulan Februari sampai dengan selesai.

5. Objek Penelitian, Populasi dan Sampel: Populasi yang menjadi objek
penelitian terdahulu merupakan Guru SD Negeri Kecamatan Padang Tualang
yang terdiri dari 21 Sekolah Dasar dengan jumlah populasisebanyak 286 guru
dan sampel yang diambil sebanyak 143 orang guru sebagai sampel. Sedangkan
populasi yang menjadi objek penelitian ini merupakan seluruh guru SMA
Negeri 4 Binjai yang berjumlah 54 orang guru dengan jumlah sampel yang

diambil juga sebanyak 54 orang guru sebagai responden.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Efektivitas Kerja

a. Pengertian Efektivitas Kerja

Berdasarkan penjelasan Hasibuan (2017:105) efektivitas kerja adalah
suatu keadaan keberhasilan kerja yang sempurna sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut penjelasan Steer (2015:203)
efektivitas adalah menegerjakan suatu dengan akurat, tepat waktu,
obyektif dan menyeluruh sesuai dengan tujuan organisasi. Setiap
organisasi didirikan atau dibentuk untuk mengejar efektivitas, karena
eksistensi dan pertumbuhan yang bersangkutan dapat mengemban misi
dan melaksanakan tugasnya dengan tingkat ketangguhan yang tinggi.
proses kerja sama sekelompok orang untuk mencapai sebuah tujuan
diperlukan organisasi sebagai wadahnya, dan untuk menggerakkan kerja

sama tersebut diperlukan manajemen.

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan,
semakin besar kontribusi (Sumbangan) output terhadap pencapaian
tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan yang
dinilai efektif apabila output yang di hasilkan dapat memenuhi tujuan

yang diharapkan atau dikatakan spending wisely, Mahmudi (2015:92).

Singodimedjo (2012:105) menyatakan bahwa pengukuran dalam arti

tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

12
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Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran
yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran,

berarti semakin tinggi efektivitasnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa apa yang dimaksud dengan efektivitas kerja dalam penelitian ini
adalah sebuah keberhasilan kerja yang sempurna sesuai dengan apa yang
telah ditetapkan oleh suatu organisasi.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja

Menurut Hasibuan (2017:113) menjelaskan bahwa terdapat bebrapa
factor yang mempengaruhi efektivitas kerja, yaitu:

1) Lingkungan Kerja

Suasana lingkungan dimana karyawan bekerja baik lingkungan
fisik seperti keadaan ruangan, fasilitas, dan juga lingkungan non fisik
seperti hubungan dengan karyawan lain.

2) Pengawasan

Pengawasan yang dilakukan perushaan terhadap seluruh
karyawan untuk memastikan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan
keinginan perusahaan.

3) Disiplin Kerja

Sikap kerelaan dalam mematuhi berbagai aturan, norma, dan
prosedur kerja yang berlaku di perusahaan termasuk perintah

perusahaan atau pimpinan.
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4) Motivasi Kerja

Dorongan kuat yang mampu mendorong karyawan untuk bekerja
lebih baik, dorongan ini dapat berasal dari motif karyawan dalam
bekerja atau adanya harapan karyawan yang ingin dicapai.
5) Kompensasi

Besar kompensasi yang diberikan perusahaan untuk apa yang
dikerjakan oleh karyawan, baik kompensasi financial seperti gaji,
bonus, jaminan kesehatan, dan lain-lain, serta kompensasi non
financial seperti promosi jabatan, penambahan cuti, pujian, dan lain

sebagainya.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja dalam organisasi
menurut Tangkilisan (2013:129), yaitu:

1) Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
merupakan factor utama. Semakin lama tugas yang dibebankan itu
dikerjakan, maka semakin banyak tugas lain menyusul dan hal ini
memperkecil tingkat efektivitas kerja karena memakan waktu yang
tidak sedikit karena terjadinya penumpukan pekerjaan.
2) Tugas

Bawahan harus diberitaukan maksud dan pentingnya tugas-tugas

yang didelegasikan kepada karyawan.

3) Motivasi
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Manajer dapat mendorong bawahaan melalui perhatian pada
kebutuhan dan tujuan mereka yang sensitive. Semakin termotivasi
karyawan untuk bekerja secara positif maka semakin baik pula
Kinerja yang dihasilkan akibat adanya dorongan yang mampu
memotivasi karyawan.

4) Pengawasan

Dengan adanya pengawasan maka kinerja karyawan dapat terus
terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan dalam
pelaksanaan tugas atau resiko karyawan dengan sengaja melalaikan
pekerjaannya.

5) Produktivitas

Seorang karyawan mempunyai produktivitas kerja yang tinggi
dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan efektivitas kerja
yang baik demikian pula sebaliknya.

6) Evaluasi Kerja

Manajer mmberikan dorongan, bantuan dan informasi kepada
bawahan, sebaliknya bawahan harus melaksanakan tugas dengan baik
dan menyelesaikan untuk dievaluasi tugas terlaksana dengan baik
atau tidak.

7) Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah menyangkut lingkungan fisik seperti

tata ruang, cahaya alam dan pengaruh suara yang memepngaruhi
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konsentrasi seorang karyawan sewaktu bekerja dan lingkungan non
fisik seperti hubungan karyawan terhadap rekan kerja atau pimpinan.
8) Perlengkapan dan Fasilitas

Perlengkapan dan fasilitas merupakan sarana dan peralatan yang
disediakan oleh perusahaan untuk mendukung karyawan dalam
bekerja. Fasilitas yang kurang lengkap akan mempengaruhi

kelancaran karyawan dalam bekerja.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi faktor utama dari efektivitas kerja dalam penelitian
ini adalah motivasi dan lingkungan kerja.

c. Prinsip Bekerja Efektif

Menurut Sukoco (2016:157) terdapat lima prinsip untuk dapat
bekerja secara efektif, yaitu:

1) Perencanaan Kerja

Setiap manajer administrasi harus merencanakan pekerjaannya.

Bagaimana, kapan dan dimana pekerjaan itu harus dilakukan juga

dijelaskan dalam perencanaan tersebut.

2) Menggaji Pekerja

Hal yang terpenting adalah bagaimana manajer menyeleksi,
melatih, memotivasi, mengkompensasi, mempromosikan pekerja agar

motivasi mereka tetap tinggi
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3) Pelaksanaan Kerja

Sistem operasi, prosedur, penyimpanan arsip dan metode yang
tepat untuk melaksanakan pekerjaan haruss dikembangkan. Untuk
itu, pekerjaan harus dilakukan secara tepat dan akurat.
4) Pengukuran Kerja

Dengan mengembangkan alat ukur yang efektif, baik berdasarkan
kuantitatif maupun kualitatif manajemen administrasi akan dapat
memberikan pengukuran kinerja yang jelas bagi karyawan.
5) Penjadwalan Kerja

Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, manajer dapat
mengkoordinasikan usaha yang dilakukan pekerja, mesin dan
informasi dalam semua jadwal kerja.
. Indikator Efektivitas Kerja

Menurut Admosoeprapto (2016:37) indikator yang dapat digunakan

dalam mengukur efektivitas kerja sebagi berikut:

1) Pencapaian Tujuan
Setiap individu harus dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target yang diberikan sehingga tercapai efektivitas kerja yang

optimal agar perusahaan mampu mencapai tujuan organisasi.
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2) Tepat Waktu

Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta mencapai sasaran
yang telah dicapai. Hal ini dilakukan untuk mengurangi biaya yang
timbul. Setiap karyawan harus dapat menggunakan waktu seefesien
mungkin dengan cara datang tepat waktu dan berusaha
menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang ditetapkan perusahaan.
3) Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja adalah volume Kkerja yang dapat dihasilkan
karyawan pada saat kondisi normal. Hal ini didapat dari banyaknya
beban kerja dan keadaan yang didapat atau dialaminya selama
bekerja.
4) Kepuasan Kerja

Tingkat kesenangan yang dirasakan setiap orang atas peran atau
pekerjaan organisasi sehingga menimbulkan rasa semangat dalam
bekerja.
5) Kualitas Kerja

Kualitas kerja adalah hasil pekerjaan dalam bentuk kerapian,
ketelitian dan keterkaitan hasil yang sesuai dengan standart
perusahaan dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan dalam

mengerjakan pekerjaan.
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Hasibuan (2017:112) menjelaskan bahwa dalam melakukan
pengukuran efektivitas kerja, maka dapat digunakan beberapa indikator
sebagai berikut:

1) Kualitas Kerja

Kualitas dari hasil penyelesaiyan tugas yang diberikan
perusahaan dengan memenuhi berbagai standar yang telah ditetapkan
atau diinginkan perusahaan atau atasan.

2) Kejelasan Tugas

Transparasi tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepada
karyawan beserta sebagai prosedur dan aturan yang ditetapkan
sehingga karyawan memahami apa yang harus dilakukan.

3) Ketepatan Waktu

Tugas yang diberikan berhasil diselesaikan tepat waktu oleh
karyawan sebelum deadline tugas berakhir.

4) Pemanfaatan Waktu

Kemampuan karyawan dalam memanfaatkan waktu kerja yang
diberikan untuk mekaukan berbagai hal-hal yang mendorong

karyawan untuk bekerja lebih efektif dan efesien.
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5) Ketelitian
Karyawan mampu bekerja dengan konsentrasi yang tinggi
sehingga menghasilkan ketelitian dalam kerja untuk meminimalisir

kesahalahn yang dapat terjadi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi indikator untuk variabel efektivitas kerja dalam
penelitian ini adalah kualitas kerja, kejelasan kerja, ketepatan waktu,

pemanfaatan waktu dan ketelitian.

Motivasi Kerja

a. Pengertian Motivasi Kerja

Hasibuan (2017:142), motivasi adalah pemberian daya penggerak
yang mentiptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk
mencapai kepuasan. Sedangkan Rivai (2014:215) menjelaskan bahwa
motivasi adalah daya pendorong dalam diri seseorang karyawan untuk
melakukan suatu perbuatan tertentu kearah positif sesuai kebutuhan dan

keinginan perusahaan.

Motivasi ini hanya dapat diberikan kepada manusia, khususnya
kepada bawahan atau pengikut. Motivasi merupakan serangkaian sikap
dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang
spesifik nilai sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut
merupakan suatu kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku

dalam mencapai tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari dua kompenen,
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yaitu: arah perilaku kerja ( kerja untuk mencapai tujuan), dan kekuatan

perilaku (sebagai kuat usaha individu dalam bekerja).

Motivasi meliputi perasaan unik, pikiran dan pengalaman dari
hubungan internal dan eksternal perusahaan. Motivasi penting karena
dengan motivasi diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras
atau antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Manajer
harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan bawahan agar
mampu memotivasi karyawan. Orang mau bekerja untuk dapat
memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang disadari (conscious needs)
maupun kebutuhan yang tidak disadari (unconsius needs), berbentuk

materi atau nonmateri, kebutuhan fisik maupun rohani.

Motivasi adalah daya pendorong yang melibatkan seseorang anggota
organisasi mau dan rela untuk mengerahkan semua kemmpuan dalam
bentuk keahlian dan keterampilan, tenaga dan waktu untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya
dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan
berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya, Siagian
(2016:102). Sedangkan menurut Munandar (2015:232) motivasi adalah
suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seorang untuk
melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ketercapainya tujuan

tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang

dimaksud dengan motivasi kerja dalam penelitian ini adalah sebuah daya
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dorong yang berada dalam diri seorang karyawan untuk melakukan

perbuatan kearah positif sesuai keinginan dan kebutuhan organisasi.

b. Aspek, Pola dan Tujuan Motivasi

1) Aspek Motivasi

Mangkunegara (2016:72) menjelaskan bahwa aspek motivasi

dikenal sebagai aspek aktif atau dinamis dan aspek pasif atau statis.

a) Aspek Pasif/Statis

Motivasi akan tampak sebagai kebutuhan dan juga sekaligus
sebagai perangsang untuk dapat mengarahkan dan menggerakkan

potensi sumber daya manusia itu kearah tujuan yang diinginkan.

b) Aspek Aktif/Dinamis

Motivasi akan tampak sebagai suatu usaha positif dalam
menggerakkan dan mengarahkan sumber daya manusia agar

secara produktif berhasil mencapai tujuan yang diinginkan.

2) Pola-Pola Motivasi

Mangkunegara (2016:74) mengemukakan pola motivasi sebagai

berikut:

a) Achievement Motivation

Suatu keinginan untuk mengatasi atau mengalahkan suatu

tantangan, untuk kemajuan dan pertumbuhan.
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b) Affiliation Motivation

Dorongan untuk melakukan hubungan-hubungan dengan

orang lain.

c) Competence Motivation

Dorongan untuk berprestasi dengan melakukan pekerjaan

yang bermutu tinggi.

d) Power Motivation

Dorongan untuk dapat mengendalikan suatu keadaan dan
adanya kecenderungan menggambil resiko dalam menghancurkan

rintangan-rintangan yang terjadi.

Tujuan Motivasi

Mangkunegara (2016:77) menjelaskan bahwa tujuan motivasi

terdiri dari beberapa hal berikut: mendorong gairah dan semangat

kerja keryawan, meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan,

meningkatkan produktivitas karyawan, mempertahankan loyalitas

dan ketabilan karyawan perusahaan, meningkatkan kedisiplinan dan

menurunkan tingkat absensi karyawan, mengefektifkan pengadaan

karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang biak,

meningkatkan kereativitas dan partisipasi karyawan, meningkatkan

tingkat kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab

karyawan, dan meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan

bahan baku.
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c. Fakto-Faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja
Peterson dan Plowman dalam Hasibuan (2017:143) mengatakan
bahwa orang yang mau bekerja karena faktor-faktor berikut:
1) The Desire to Live
Keinginan untuk hidup merupakan keinginan utama dari setiap
orang, manusia bekerja untuk dapat makan dan makan untuk hidup.
2) The Desire for Posession
Keinginan untuk memiliki sesuatu merupakan keinginan manusia
yang kedua dan ini salah satu sebab mengapa manusia mau bekerja.
3) The Desire for Power
Keinginan akan kekuasaan merupakan keinginan selahkah di atas
keinginan untuk memiliki, mendorong orang mau bekerja.
4) The Desire for Recognation
Keinginan akan pengakuan merupakan jenis terakhir dari

kebutuhan dan juga mendorong orang untuk bekerja.

Setiap pekerja dengan demikian jelas bahwa mempunyai motif
(wants) tertentu dan mengharapkan kepuasan dari hasil pekerjaanya.
Seorang manajer akan lebih mudah memotivasi bawahannya dengan
mengetahui perilaku manusia, apa sebabnya orang mau bekerja dan

kepuasan-kepuasan apa yang dinikmatinya karna bekerja.
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d. Indikator Motivasi Kerja
Hasibuan (2017:142) mengungkapkan bahwa terdapat 5 (lima)
indikator dalam mengindentifikasi motivasi kerja karyawan, yaitu:
1) Dorongan Mencapai Tujuan
Suatu motif yang ingin dicapai oleh karyawan sehingga mampu
mendorong karyawan untuk mencapai tujuan tersebut.
2) Semangat Kerja
Bergairahnya karyawan dalam bekerja yang ditujukan dengan
rasa semangat karyawan dalam melaksnakan seluruh pekerjaannya.
3) Inisiatif
Kemampuan karyawan untuk memutuskan dan melakukan suatu
yang benar tanpa harus diberi tahu atau diperitahkan oleh atasan.
4) Kreativitas
Kemampuan karyawan untuk menciptakan sesuatu yangbbaru
untuk memberi ide kreatif dalam memecahkan masalah saat bekerja.
5) Rasa Tanggung Jawab
Sikap karyawan ynag berani bertanggung jawab terhadap apa
yang karyawan lakukan saat bekerja dan bertanggung jawab atas

hasil pekerjaan yang diberikan.
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Rivai (2014:217) menjelaskan bahwa terdapat 3 (tiga) indikator
dalam mengukur motivasi karyawan, yaitu:

1) Motif

Motif adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak
kemauan bekerja. Setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin
dicapai, suatu dorongan di dalam diri setiap orang, tingkatan alasan
atau motif-motif yang menggerakkan tersebut menggambarkan
tingkat untuk menempuh sesuatu.
2) Harapan

Harapan adalah kemungkinan mencapai suatu dengan aksi
tertentu. Seorang karyawan dimotivasi untuk menjalankan tingkat
upaya tinggi bila karyawan meyakini upaya tersebut akan menghantar
ke suatu penilayan kinerja yang baik, suatu penilayan yang baik akan
memberikan ganjaran-ganjaran organisasional ( memberikan harapan
kepada karyawan) seperti bonus, gaji atau promosi dan ganjaran ini
akan memuaskan tujuan pribadi.
3) Insentif

Insentif yang diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh
terhadap motivasi dan produktivitas kerja. Insentif berupa uang jika
pemberiannya diikat dengan tujuan pelaksanaan tugas sangat
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. Pimpinan perlu
membuat perencanaan pemberian insnetif terpacu motivasi kerjaanya

dan mampu mencapai produktivitas kerjaanya secara optimal.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang manjadi indikator variabel motivasi dalam penelitian ini

adalah motif, harapan dan insentif.

e. Asas, Alat, dan Jenis Motivaisi
1) Asas-Asas Motivasi
Mangkunegara (2016:79) menjelaskan bahwa terdapat asa pada
motivasi, dimana asas-asas motivasi tersebut terdiri dari :
a) Asas Mengikutsertakan
Mengajak bawahan untuk ikut berpartisipasi dan memberikan
kesempatan kepada mereka mengajukan pendapat, rekomendasi
dalam proses pengambilan keputusan.
b) Asas Komunikasi
Menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin
dicapai, cara-cara mengerjakannya dan kendala-kendala yang
dihadapi.
c) Asas Pengakuan
Memberikan penghargaan, pujian dan pengakuan yang tepat

serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya.
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d) Asas Wewenang yang Dideligasikan

Memberikan kewenangan, dan kepercayaan diri pada
bawahan, bahwa dengan kemampuan dan kreatifitasnya ia
mampu mengerjakan tugas-tugas itu dengan baik.
e) Asas Adil dan Layak

Alat dan jenis motivasi yang diberikan harus berdasarkan atas
“keadilan dan kelayakan” terhdap semua karyawan. Misalkan
pemberian hadiah atau hukuman terhadap semua karyawan harus
adil dan layak kalau masalhnya sama.
f) Asas Perhatian Timbal Balik

Bawahan yang berhasil mencapai tujuan dengan baik, maka
pimpinan harus bersedia memberikan alat dan jenis motivasi.
Tegasnya kerja sama yang saling menguntungkan kedua belah
pihak.
Alat-Alat Motivasi

Mangkunegara (2016:81) menjelaskan bahwa alat-alat motivasi

sebagai berikut :

a) Materil Insentif
Alat motivasi yang diberikan itu berupa uang atau barang
yang mempunyai nilai pasar, jadi memberikan kebutuhan

ekonomis.
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b) Non-Material Insentif

Alat motivasi yang diberikan itu berupa barang atau benda
yag tidak ternilai, jadi hanya memberikan kepuasan atau
kebanggaan rohani saja.
c) Kombinasi Materil dan Nonmateril Insentif

Alat motivasi yang diberikan itu berupa materil (uang dan
barang) dan nonmaterial (mendali dan piagam), jadi memenuhi
kebutuhan ekonomis dan kepuasan atau kebanggan rohani.
Jenis-Jenis Motivasi

Mangkunegara (2016:82) menjelaskan bahwa motivasi terbagi

menjadi bebrapa jenis, yaitu :

a) Motovasi Positif (Insentif Positif)

Manajer memotivasi bawahan degan memberikan hadiah
kepada mereka yang berprestasi baik. semangat kerja kebawahan
akan meningkat dengan motivasi positif ini, karena manusia pada
umumnya senang menerima yang baik-baik saja.

b) Motivasi Negarif (Insentif Negatif)

Manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hukuman
kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah).
Semangat kerja kebawahan dalam jangka panjang waktu pendek

akan meningkat dengan motivasi negatif ini, karena mereka di
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hukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibatkan

kurang baik.

Menurut Tambunan (2015:196) menjelaskan bahwa motivasi

terbagi menjadi dua jenis, yaitu :

a)

b)

Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang ditimbulkan dari diri
seseorang.  Motivasi  ini  biasanya  timbul  karena
adanyaharapan, tujuan dan keinginan seseorang terhadap
sesuatu sehingga dia memiliki semangat untuk mencapai itu.

Motivasi ekstrinsik, adalah sesuatu yang diharapkan akan
diproleh dari luar diri seseorang. Motivasi ini biasanya dalam
bentuk nilai dari suatu materi, misalnya imbalan dalam bentuk
uang atau insentif lainnya yang diproleh atas suatu upaya

yang dilakukan.

Menurut Sardiman (2018:89) mengatakan bahwa motivasi

intrinsik dan ekstrinsik adalah sebagai berikut:

a) Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, karena
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu.

b) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif

atau berfungsi karena adanya rangsangan dari luar.
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3. Lingkungan Kerja

a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan melakukan
aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor
penting dalam menciptakan kenyamanan dalam bekerja. Lingkungan
kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan memungkinkan
para karyawan untuk bekerja secara optimal. Jika karyawan menyenangi
lingkungan kerja dimana tempat dia bekerja, maka karyawan pada
akhirnya akan dapat meningkatkan kinerja organisasi. Oleh karena itu
penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan sebuah organisasi.
Sebaliknya, apabila lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat
menurunkan motivasi serta semangat kerja dan akhirnya dapat
menurunkan efektivitas bekerja. Lingkungan kerja itu mencakup
hubungan kerja yang terbentuk antara sesama karyawan dan hubungan
kerja antara bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat karyawan

bekerja.

Menurut Nitisemito (2014:183) lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan Kkerja
adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja, bukan berasal dari
internal karyawan. Tetapi lingkungan kerja mampu mempengaruhi
karyawan dalam kinerjanya. Lingkungan kotor, suhu udara yang terlalu

lembab dan panas, ruang kerja yang kotor dan tidak tertata dengan rapi,
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serta tidak adanya keamanan disekitar tempat kerja, mempengaruhi
kenyamanan karyawan dalam bekerja dan akan mempengaruhi

kosentrasinya dalam bekerja.

Menurut Afandi (2018:66) lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada
di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan  tugas. Sedangkan menurut  Soetjipto  (2018:87)
mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau
unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak
langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang akan memberikan
dampak baik atau buruh terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan.
Lain halnya menurut Siagian (2014:56) mengemukakan bahwa
lingkungan kerja adalah dimana pegawai melakukan pekerjaannya

sehari-hari.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan lingkungan kerja dalam penelitian ini adalah segala
sesuatu yang berada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi dalam
menjalankan tugas sehari-hari yang dibebankan kepadanya untuk
mendukung pencapaian tujuan visi dan misi dari suatu organisasi.

b. Jenis-jenis Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja didalam perusahaan sangat penting untuk

diperhatikan oleh pimpinan karena lingkungan kerja yang baik akan

mempunyai pengaruh yang baik terhadap efektivitas para pekerja.
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Menurut Siagian (2016:57) menyatakan bahwa secara garis besar
lingkungan kerja terdapat dua jenis, yaitu:
1) Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi
karyawan. Ada beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang baik,

yaitu:

a) Tersedianya tempat ibadah beragama seperti masjid dan
musholla untuk karyawan.

b) Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti
kafetaria baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitar yang
mudah dicapai karyawan.

c) Tersedianya peralatan kerja yang memadai

d) Bangunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang
juga dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja.

e) Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan
karyawan maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan
mudah diproleh.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan Kkerja yang
menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang harmonis
antara karyawan dan atasan, karena pada hakekatnya manusia dalam

bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi bekerja
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merupakan bentuk aktivitas ayang bertujuan untuk mendapatkan

kepuasan.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja sebagai segala hal yang ada disekitar karyawan dan
yang mempengaruhi mereka dalam bekerja dan menjalankan tugas.
Lingkungan kerja juga keseluruhan alat perkakas yang dihadapi oleh
karyawan, termasuk lingkungan, metode kerja dan pengaturan kerja
sebagai seorang individu atau kelompok. Menurut Sunyoto (2013:45) ada
beberapa faktor yang berkaitan dengan lingkungan Kkerja organisasi,
antara lain sebagai berikut:

1) Tingkat kebisingan lingkungan kerja

Lingkungan kerja yang tidak tenang atau bising akan dapat

menimbulkan pengaruh yang kurang baik yaitu adanya Kketidak

tenangan dalam bekerja. Bagi para karyawan tentu saja ketenangan

lingkungan kerja sangat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan

dan ini dapat meningkatkan produktivitas kerja.

2) Peraturan kerja

Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan pengaruh

yang baik terhadap kepuasan dan Kinerja para karyawan untuk

pengembangan Karir di perusahaan tersebut. Dengan perangkat

peraturan tersebut karyawan akan dituntut untuk menjalankan

aktivitasnya guna mencapai tujuan perusahaan maupun tujuan

individu dengan pasti.



35

3) Penerangan

Penerangan bukanlah terbatas hanya kepada penerangan listrik,
tetapi termasuk juga penerangan matahari. Hal ini sering kali
karyawan memerlukan penerangan yang cukup apalagi jika pekerjaan
yang dilakukan menuntut ketelitian.
4) Hubungan Karyawan

Hubungan karyawan terdapat dua hubungan vyaitu hubungan
sebagai indivdu dan hubungan sebagai kelompok. Hubungan yang
harmonis antara karyawan dengan karyawan dan karyawan dengan
atasan akan menjadi motivasi tersendiri bagi karyawan. Sedangkan
dalam hubungan sebagai kelompok ada beberapa yang mendapat

perhatian agar keaadaan ini menjadi lebih produktif, yaitu:

a) Kepemimpinan yang baik

Gaya kepemimpinan seorang akan sangat berpengaruh pada
baik atau tidaknya dalam pengembanan sumber daya manusia
untuk waktu yang akan mendatang. Selain itu seorang pimpinan
juga harus benar-benar mengerti lingkungan dan sekitar agar
mampu membaca situasi di dalam perusahaannya dan karyawan
untuk bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan

kedepannya.

b) Distribusi informasi yang baik
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Distribusi dan pendistribusian informasi yang baik akan dapat
memperlancar arus informasi yang diperlukan oleh organisasi

atau perusahaan.

c) Kondisi kerja yang baik

Kondisi kerja yang baik adalah kondisi yang dapat
mendukung daam penyelesaian pekerjaan oleh karyawna.
Segenap fasilitas yang diperlukan dalam mengerjakan pekerjaan
bag karyawan merupakan suatu hal yang harus dipenuhi oleh

perusahan.

d) Sistem pengupahan yang jelas

Seluruh karyawan menegerti dan jelas beberapa upah yang
akan mereka terima. Para karyawan dapat menghitung sendiri
jumlah upah yang akan diterima dengan mudah.

d. Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Nitisemito (2014:186), indikator lingkungan kerja adalah
sebagai berikut:
1) Fasilitas
Terdapat fasilitas yang memadai sehingga mampu mendukung

sarana dan prasarana dari kinerja para pegawai.
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2) Pencahayaan

Diupayakan dalam sebuah lingkungan kerja memiliki cukup
pencahayaan.
3) Suhu udara

Tujuan suhu udara adalah agar mampu mengontrol situasi
suasana dalam bekerja.
4) Tata ruangan

Tata ruangan adalah salah satu hal mendasar dalam
mengupayakan adanyasebuag struktur yang memadai dalam bekerja.
5) Hubungan antara karyawan

Adanya sebuah korelasi hubungan antara satu karyawan dengan

karyawan lainnya guna mencapai tujuan Kinerja bersama.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi indikator untuk variabel lingkungan kerja dalam
penelitan ini adalah fasilitas, pencahayaan, suhu udara, tata ruangan dan

hubungan antara karyawan.



B. Penelitian Terdahulu
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Berikut adalah beberapa penelitian selumnya yang menjadi sumber rujukan

dari sumber teori terutama dalam pengambilan hipotesis pada penelitian ini:

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

No | Peneliti & Judul Variabel Variabel Teknik Hasil
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis Penelitian
1 Tiara Pengaruh Motivasi Efektivitas | Regresi | Hasil
Nurazizah | Motivasi Kerja Linear | pengujuan
& Terhadap Sederhan | regresi
Tjutju Efektivitas a menunjukkan
Yuniarsih | Kerja Guru di motivasi
(2019) SMK berpengaruh
Pasundan 3 positif dan
Bandung signifikan
terhadap
efektivitas
kerja guru di
SMK
Pasundan 3
Bandung
2 Sugianto | Pengaruh Kompensasi, | Kepuasan Path Kompensasi
(2018) Kompensasi, | Motivasi Kerja, dan | Analysis | berpengaruh
Motivasi Dan | Dan Efektivitas positif dan
Lingkungan Lingkungan | Kerja signifikan
Kerja Melalui | Kerja terhadap
Kepuasan kepuasan kerja
Kerja dan efektivitas
Terhadap kerja; motivasi
Efektivitas berpengaruh
Kerja Tenaga positif dan
Kependidikan signifikan
Kontrak terhadap
Kerja Di kepuasan kerja
Universitas dan efektivitas
Jember kerja;
lingkungan
kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap

kepuasan kerja
dan efektivitas
kerja;
kepuasan kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
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No | Peneliti & Judul Variabel Variabel Teknik Hasil
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis Penelitian
Pengaruh Kompensasi, | Kepuasan Path Efektivitas
Kompensasi, | Motivasi Kerja, dan | Analysis | kerja
Motivasi Dan | Dan Efektivitas
Lingkungan Lingkungan | Kerja
Kerja Melalui | Kerja
Kepuasan
Kerja
Terhadap
Efektivitas
Kerja Tenaga
Kependidikan
Kontrak
Kerja Di
Universitas
Jember
3 Quratul- Impact of Employees Performan | Regresi Empowerment
Ain Employees Motivation ce of Linear and
Manzoor | Motivation on Employees | Sederhan | recognition
(2018) Organization a have positive
al effect on
Effectiveness employee
motivation.
More the
empowerment
and
recognition of
employee in an
organization is
increased,
more will their
motivation to
work will
enhance. Also
there exists a
positive
relationship
between
employee
motivation and
organizational
effectiveness.
4 Ummi Pengaruh Lingkungan | Efektivitas Path Lingkungan
Kultsum | Lingkungan kerja dan Kerja dan | Analysis | kerja
(2017) Kerja dan Budaya Motivasi berpengaruh
Budaya Organisasi signifikan
Organisasi terhadap
Terhadap Efektivitas
Efektivitas Kerja, Budaya
Kerja Melalui Organisasi
Motivasi berpengaruh
Kerja Sebagai Signifikan
Variabel terhadap
Intervening Efektivitas
Pada PT. Kerja,
Trasti Global Lingkunangan
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No

Peneliti &
Tahun

Judul
Penelitian

Variabel
Bebas

Variabel
Terikat

Teknik
Analisis

Hasil
Penelitian

Konverta

Lingkungan
kerja dan
Budaya
Organisasi

Efektivitas
Kerja dan
Motivasi

Path
Analysis

Kerja
berpengaruh
Signifikan
terhadap
Motivasi,
Budaya
Organisasi
berpengaruh
Signifikan
terhadap
Motivasi.
Motivasi kerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
efektivitas
kerja.
Intervensi
motivasi kerja
berpengaruh
signifikan
antara
lingkungan
kerja terhadap
efektivitas
kerja sebagai
variabel
intervening,
Intervensi
motivasi kerja
berpengaruh
positif dab
signifikan
antara budaya
kerja sebagai
variabel
Intervening

Riskah
Hardianti
(2017)

Pengaruh
Pembagian
kerja dan
Pengawasan
Terhadap
Efektivitas
Kerja
Pegawai di
Kantor
Kecamatan
Sangatta
Utara
Kabupaten
Kutai Timur

Pembagian
Kerja dan
Pengawasan

Efektivitas
Kerja

Regresi
Linear
Berganda

Hasil
menunjukkan
bahwa
pembagian
kerja memiliki
pengaruh yang
positif dan
signifikan
terhadap
efektivitas
kerja pegawai.
Dan
pengawasan
memiliki
pengaruh yang
positif dan
signifikan
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No | Peneliti & Judul Variabel Variabel Teknik Hasil
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis Penelitian
Pengaruh Pembagian Efektivitas | Regresi terhadap
Pembagian | Kerja dan Kerja Linear efektivitas
kerja dan Pengawasan Berganda | kerja pegawai
Pengawasan dikantor
Terhadap kecamatan
Efektivitas Sangatta Utara
Kerja Kabupaten
Pegawai di Kutai Timur
Kantor
Kecamatan
Sangatta
Utara
Kabupaten
Kutai Timur
6 Liana Pengaruh Lingkungan | Efektivitas | Regresi | Ada pengaruh
Vivin Lingkungan Kerja dan Kerja Linear | positif  yang
Wihartanti | Kerja Fisik, Pengawasan Berganda | signifikan
(2016) Dan antara
Pengawasan Lingkungan
TerhadapEfek Kerja  Fisik
tivitas Kerja terhadap
Pegawai efektivitas
(Studi Kasus kerja pegawai
pada Dinas pada dinas
Pendidikan pendidikan
Kabupaten kabupaten
Sragen ) Sragen. Ada
pengaruh
positif  yang
signifikan
antara
pengawasan
terhadap
efektivitas
kerja pegawai
pada Dinas
Pendidikan
Kabupaten
Sragen. Ada
pengaruh
positif  yang
signifikan
antara
Lingkungan
KerjaFisik dan
pengawasan
terhadap
efektivitas
kerja pegawai
pada Dinas
7 Maulana | Hubungan Kepemimpi Efektivitas | Regresi | Terdapat
Akbar Kepemimpina | nan Kepala Kerja Linear | hubungan
Sanjani n kepala Sekolah, Berganda | yang  positif
(2016) Sekolah, Motivasi dan signifikan
Motivasi Kerja, dan antara
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No | Peneliti & Judul Variabel Variabel Teknik Hasil
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis Penelitian
Kerja dan Budaya kepemimpinan
Budaya Sekolah kepala sekolah
Sekolah dengan
Dengan efektivitas
Efektivitas kerja guru;
Kejra Guru Terdapat
Di SD Negeri hubungan
Kecamatan yang positif
Padang dan signifikan
Tualang antara
motivasi kerja
dengan
efektivitas
kerja guru;
Terdapat
hubungan
yang positif
dan signifikan
antara budaya
sekolah
dengan
efektivitas
kerja
guru;Terdapat
hubungan
yang positif
dan signifikan
antara
kepemimpinan
kepala
sekolah,
motivasi kerja
dan budaya
sekolah secara
bersama
dengan
efektivitas
kerja guru .
8 Moh.Saiful | Analisis Gaya Efektivitas | Regresi | Gaya
Bahri Pengaruh Kepemimpi Kerja Linear | Kepemimpina
(2016) Gaya nan,Disiplin Berganda | n berpengaruh
Kepemimpina | Kerja positif dan
n dan Disiplin signifikan
Kerja terhadap
Terhadap efektivitas
Efektivitas kerja; Disiplin
Kerja Guru di Kerja
SMK berpengaruh
Hidayatul positif dan
Islam Clarak signifikan
Kecamatan terhadap
Leces efektivitas;
Kabupaten Ada pengaruh
Probolinggo positif  yang

signifikan
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No | Peneliti & Judul Variabel Variabel Teknik Hasil
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis Penelitian
Analisis Gaya Efektivitas | Regresi | antara Gaya
Pengaruh Kepemimpi Kerja Linear | Kepemimpina
Gaya nan,Disiplin Berganda | n dan Disiplin
Kepemimpina | Kerja Kerja terhadap
n dan Disiplin efektivitas
Kerja kerja guru di
Terhadap SMK
Efektivitas Hidayatul
Kerja Guru di Islam Clarak
SMK Kecamatan
Hidayatul Leces
Islam Clarak Kabupaten
Kecamatan Probolinggo.
Leces
Kabupaten
Probolinggo
9 Muchtar | The Influence | Motivation Performan | Regresi | The result
(2016) of Motivation | and Work ce of Linear | showed work
and Work Environment | Employees | Sederhan | motivation has
Environment a to significant
on The effect on
Performance employee
of Employees performance
and working
environment
have a
significant
effect on
employee
performance.
10 Fitria Pengawasan Pengawasan | Efektivitas | Regresi | Pengawasan
Ulpah Terhadap Kerja Linear | mempunyai
(2016) Efektivitas pegawai Sederhan | pengaruh yang
Kerja a sangat kuat
Pegawai pada dan bernilai
Kantor positif
Kelurahan terhadap
Lempake Efektivitas
Kecamatan Kerja pegawai
Samarinda pada
Kelurahan
Lempake
Kecamatan
Samarinda
Utara di
Kalimantan
Timur.
Dengan
menggunkan
analisis Rank
Sperman

Order serta
regresi linear
sederhana,
diperoleh hasil
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Kantor
Kelurahan
Lempake
Kecamatan
Samarinda

No | Peneliti & Judul Variabel Variabel Teknik Hasil
Tahun Penelitian Bebas Terikat Analisis Penelitian
Pengawasan Pengawasan | Efektivitas | Regresi | bahwa
Terhadap Kerja Linear | pengawasan
Efektivitas pegawai Sederhan | mempunyai
Kerja a pengaruh yang
Pegawai pada kuat dan

bernilai positif
dan signifikan
terhadap
efektivitas
kerja pegawai.

Sumber : Data Diolah Peneliti (2022)

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan penjelasan Manullang dan Pakpahan (2014:132), kerangka

konseptual merupakan penjelasan ilmiah mengenai preposisi antar konsep/antar

konstruk atau pertautan/hubungan antar variabel penelitian. Kerangka konseptual

harus dinyatakan dalam bentuk skema atau diagram. Penjelasan kerangka

konseptual penelitian dalam bentuk narasi yang mencakup identifikasi variabel,

jenis serta hubungan antar variabel.

Berdasarkan uraiyan tersebut maka dapat digambarkan skema sistematis

kerangka konseptual sebagai berikut:

MOTIVASI KERJA

Rivai ( 2014:217)

(X1)

LINGKUNGAN KERJA

Nitisemito (2014:186)

(X2)

A 4

EFEKTIVITAS KERJA

(Y)

Hasibuan (2017:112)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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D. Hipotesis

Menurut Manulang dan Pakpahan (2014:61) menjelaskan bahwa Hipotesis
merupakan dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan
masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh karena jawaban yang ada
adalah jawaban yang berasal dari teori. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru SMA Negeri 4 Binjai.

2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikanterhadap
efektivitas kerja guru SMA Negeri 4 Binjai.

3. Motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap efektivitas kerja guru SMA Negeri 4 Binjai.



BAB IlII

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah
asosiatif dengan data kuantitatif menggunakan analisis regresi linear berganda.
Menurut  Rusiadi (2017:12) mengemukakan bahwa penelitian
kuantitatif/asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan antara dua variabel atau lebih,dimana dengan penelitian
ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
untuk mengembangkan dan menggunakan model matematika, teori dan/atau
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Oleh karena itu, seluruh data
yang diproleh melalui kuesioner akan dikonversi ke dalam bentuk angka dengan

sekala likert.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini dilaksanakan yaitu di SMA
Negeri 4 Binjai yang terletak di JI. Cut Nyak Dhien No. 134 Binjai,
Kelurahan Tanah Tinggi, Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai Provinsi.

Sumatera Utara.

46



2. Waktu Penelitian
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Detail waktu dan kegiatan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada

table dibawah ini:

Table 3.1 Tabel Kegiatan Penelitaian

Februari Maret April Mei Juni  |November
NO KEGIATAN 2022 2022 2022 2022 2022 2022
1234123 234123 20341234
1 Riset Awal/Pengajuan
Judul
2 Penyususnan Proposal
3 Seminar Proposal
4 Perbaikan Acc Proposal
5 Pengolahan Data
Penyusunan Skripsi
6
7 Bimbingan Skripsi
8 Meja Hijau

Sumber: Oleh Peneliti (2022)

C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1. Definisi Operasional

Rusiadi (2016:88) menjelaskan bahwa definisi oprasional merupakan

penjabaran akan definisi variabel dan indikator pada penelitian selanjutnya

definisi oprasional menggambarkan pula pengukuran atas variabel dan

indikator yang dikembangkan pada penelitian. Oleh karena itu, untuk

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang variabel penelitian, maka

definisi oprasional dan indikator dari setiap variabel dijelaskan pada table

berikut ini:




Table 3.2 Definisi Oprasional Variabel
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No | Variabel Definisi Oprasional Indikator Skala
1 Motivasi Daya pendorong dalam 1. Motif Likert
Kerja(X1) | diri seseorang karyawan 2. Harapgn
untuk melakukan suatu 3. Insentif
perbuatan  tertentu | oy i (2014:217)
kearah positif sesuali
kebutuhan dan
keinginan perusahaan.
Rivai (2014:215)
2 | Lingkungan | Segala sesuatu yang ada 1. Fasilitas Likert
Kerja (Xz) | disekitar pekerja dan 2. Pencahayaan
yang dapat i _?_uhuLlde?]ra
mempengaruhi  diinya - Tata Usana
i 5. Hubungan antara
dalam menjalankan karyawan
tugas-tugas yang
dibebankan. Nitisemito (2014:186)
Nitisemito (2014:183)
3 | Efektivitas | Suatu keadaan 1. Kualitas Kerja Likert
Kerja  (Y) | keberhasilan kerja yang 2. Kejelasan Tugas
sempurna sesuai dengan 3. Ketepa;an Waktu
rencana yang telah 4. 5\7;?(?3 aatan
ditetapkan. 5. Ketelitian
Hasibuan (2017:105) Hasibuan (2017:112)
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2022)
2. Pengukuran Variabel
Menurut Sugiyono (2018:168), menyatakan bahwa Skala likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena social. Dalam penelitian, fenomena

social ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya

disebut sebagai variabel penelitian.
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Table 3.3 Instrumen Skala Likert

No Skala Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 | Sangat Tidak Setuju | 1

Sumber:Sugiyono (2018:169)

D. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data

1. Populasi

Manullang dan Pakpahan (2014:70) menjelaskan bahwa populasi adalah
suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah uni terkecil
yang merupakan sumber dari data yang diperlukan. Pendapat diatas menjadi
salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri 4 Binjai yang berjumlah 54
guru.
2. Sampel

Menurut Manullang dan Pakpahan (2014:70) menjelaskan bahwa sampel
adalah wakil dari populasi. Manullang dan Pakpahan (2014:71) menjelaskan
penentuan pengambilan sampel adalah apabila kurangdari 100 lebih baik
diambil semua hingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Jumlah
populasi yang ada pada penelitian ini hanya 54 guru (kurang dari 100), maka

seluruh populasi diambil sebagai sampel yang disebut sebagai sampel jenuh.
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3. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang digunakan dijelaskan
sebagai beriku:
a. Jenis Data
Penentuan metode pengumpulan data dipengaruhi oleh jenis dan
sumber data dari penelitian yang dibutuhkan. Data penelitian pada
umumnya dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu: data
subyek, data fisik dan data dokumenter. Data yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah data subyek yaitu data berupa opini,
sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok

orang yang menjadi subyek penelitian (responden).

b. Sumber Data

a) Data Primer

Sugiyono (2017:89) menyatakan bahwa Sumber data adalah
sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
misalnya melalui interview, kuisioner dan observasi. Oleh karena itu,
data primer penelitian ini diperoleh melalui penegisian kuesioner
oleh guru SMA Negeri 4 Binjai.

b) Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2017:89) Sumber yang tidak langsung

memberikan data kepengumpul data misalnya lewat orang lain dan
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dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa
literature baik dari buku, jurnal, skripsi ataupun artikel dari internet.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang penting bagi kegiatan
penelitian, karena pengumpulan data tersebut akan menetukan berhasil tidaknya
suatu penelitian. Sehingga dalam pemilihan teknik pengumpulan data harus
cermat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Angket/Quesionnare

Angeket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau peryataan kepada orang lain yang
dijadikan reponden untuk dijawab.

2) Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melaukan
pengamatan langsung pada objek kajian.
3) Studi Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menunjukkan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban
responden dicatat atau direkam.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara untuk menganalisa data yang diproleh

dengan tujuan menguji rumusan masalah. Penulis mengunakan metode deduktif
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didalam menganalisa data yakni berangkat dari fakta-fakta yang umum,
peristiwa-peristiwa yang kongkrit ditarik generalisasi yang mempunyai sifat
khusus. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakan
tergantungpada jenis data yang dikumpulkan. Untuk menganalisis data
penelitian mengunakan metode pengukuran data dan teknik pengelolaan data
sebgai berikut:
1. Uji Kualitas data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan uji validitas dan uji reabilitas untuk mengetahui kualitas data data
yang digunakan apakah layak untuk digunakan pengujian lebih lanjut.
a. Uji Validitas (Kelayakan)

Manullang dan Pakpahan (2014:90) menjelaskan bahwa uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya satu kuesioner,
dimana suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Instrument dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian,
instrument yang valid merupakan instrument yang benar-benar tepat
untuk mengukur apa yang hendak diukur. Penggaris dikatakan valid jika
digunakan untuk mengukur panjang, tetapi penggaris tidak valid jika

digunakan untuk mengukur berat.
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Manullang dan Pakpahan (2014: 91) juga menjelaskan bahwa untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pentanyaan (angket)
yang akan disajikan kepada responden, maka diperlukan uji validitas
setiap pertanyaan. Dimana jika rhitung > lkritis, dimana riritis = 0,30 dan reapel
< ritis, maka butir pertanyaan tersebut valid atau sah. Bila rnitung < 0,30,
maka butir pertanyaan tersebut tidak valid atau sah.

b. Uji Reabilitas (Keandalan)

Manullang dan Pakpahan (2014:92) menjelaskan bahwa reablitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator
dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reabel atau
handal, jika jawaban seseorang terhadap petanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu dan tidak boleh acak. Apabila jawban
terhadap indikator-indikator tersebut dengan acak, maka dikatakan tidak

riabel.

Instrument dikatakan reabel apabila instrument tersebut mampu
mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan
sebenarnya. Reabilitas menunjukkan pada suatu penegrtian bahwa
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpulan data karena instrument sudah baik.

Manullang dan Pakpahan (2014:92) menjelaskan bahwa untuk
mengetahui kasetabilan dan konsisten responden dalam menjawab butir-
butir berkaitan dengan kosntruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk

angket, maka reabilitas suatu kusntruk variable dikatakan baik jika
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memiliki nilai Cronbach,s alpa lebih besar (>) 0,6, sedangkan Sujarweni

(2016:239) menyebutkan bahwa reabilitas suatu konstruk variabel

dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach,s alpa lebih besar (>) 0,70.
2. Uji Asumsi Klasik

Manullang dan Pakpahan (2014:182) menjelaskan uji asusmsi klasisk
regresi linear berganda bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi
yang digunakan dalam penelitian adalah model yang baik. model regresi
dikatakan baik jika data yang dianalisis layak untuk dijadikan sebagai
rekomendasiuntuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah
praktis. Uji asumsi klasik adalah pengujian yang berbasis ordinary least
square (OLS). Pengujian yang diperlukan meliputi:

a. Uji Normalitas

Menurut Manullang dan Pakpahan (2014:208) menyatakan bahwa uji

normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model

penelitian yang diajukan. Uji normalias bertujuan untuk mengetahui

apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

Sebagai dasar bahwa uji t dan uji F mengansumsi bahwa nilai residual

mengikuti distribusi normal. Jika sumsi ini dilanggar maka model regresi

dianggap tidak valid dengan jumlah sampel yang ada. Pengujian ini

diperlukan karena untuk melakukan uji t dan uji F mengasumsikan

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
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Manullang dan Pakpahan (2014:208) menyatakan bahwa ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
yaitu dengan analisis grafik yang terdiri dari uji histogram dan P-P Plot.

1) Histogram

Jika grafik gambar berbentuk seperti lonceng dengan
kecembungan ditengah, maka data yang digunakan memiliki residual
yang telah terdistribusi dengan normal.

2) P-P Plot

Normal probability plot dilakukan dengan cara membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal digambarkan
dengan garis diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Disribusi
komulatif dari data sesungguhnya digambarkan dengan ploting.

Manullang dan Pakpahan (2014:198) menjelaskan kriteria yang dapat

terjadi sebagai berikut:

1. Jika titik data sesungguhnya menyebar berada disekitar garis
diagonal maka data terdistribusi normal.
2. Jika data sesungguhnya menyebar berada jauh dari garis
diagonal maka data tidak terdistribusi normal.
3) Uji Kolmogorov Smirnov
Uji statistics yang digunakan untuk menguji normalitas residual
adalah uji statistics Kolmogorv Smirnov (K-S). pedoman

pengambilan keputusan rentang data tersebut mendekati atau
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merupakan distribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov

dapat dilihat dari Manullang dan Pakpahan (2014:199).

a) Nilai Sig atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka
distribusi data adalah tidak normal
b) Nilai Sig atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka

distribusi data adalah normal.

b. Uji Multikolinieritas

Menurut Manullang dan Pakpahan (2014:198) menjelaskan bahwa uji
multikolieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen (bebas).
Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat
masalah multikolinieritas. Sedangkan untuk mengetahui gejala tersebut
dapat dideteksi dari bearnya VIF (Variance Inflation Factor) melalui

program SPSS.

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel bebas yang memiliki kemiripan antar variabel bebas dalam suatu
model. Kemiripan antar variabel bebas akan mengakibatkan korelasi
yang sangat kuat. Selain itu, uji ini dilakukan untuk menghindari
kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada
uji parsial masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat,

Manullang dan Pakpahan (2014:199).
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Manullang dan Pakpahan (2014:199) menjelaskan ketentuan untuk

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas yaitu sebagai berikut:

1) VIF > 10 artinya mempunyai persoalan multikolinearitas

2) VIF < 10 artinya tidak terdapat multikolinearitas

Atau menggunakan tolerance value sebagai berikut.

1) Tolerance Value < 0.1, artinya mempunyai persoalan
mutikolinearitas.
2) Tolerance Vallue > 0.1, artinya tidak terdapat multikolinearitas.
Nilai tolerance dapat dicari dengan rumus:
Tolerance = (1-Rj?)
Dimana Rj? = nilai determinasi dari regresi.

Sedangkan nilai VIF dapat dicari dengan rumus:

VIF=(—1 )

Tolerance

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas adalah pengujian asumsi residual dengan
varians tidak konstan. Harapannya, asumsi ini tidak terpenuhi karena
model regresi linear berganda memiliki asumsi residual dengan varians
konstan (homoskedastisitas). Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual dari suatu pengamatan yang lain Manullang dan Pakpahan
(21014;198-199). Model regresi disebut homoskedastisitas jika variasi
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, dan jika

varian berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak
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terjadi  heteroskedastisitas. Manullang dan Pakpahan (2014:199)
menyatakan, cara memprediksi jika ada pola gambar scatterplot model

tersebut yaitu:

1) Titik-titik data menyebar di atas dan dibawah atau disekitar angka
0.

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

Sedangkan Manullang dan Pakpahan (2014:202) menjelaskan

cara memprediksi dengan menggunakan uji Glejser adalah:

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi gejala
Heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi gejala Heterokedastisitas.

3. Regresi Linear Berganda

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya Analisis
Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Guru di

SMA Negeri 4 Binjai. Model persamaannya dalah sebagai berikut:

Y=a+biXi1+hb2Xo+e
Keterangan: Y = Variabel Terkait Efektivitas Kerja
X1 = Motivasi Kerja

X2 = Lingkungan Kerja
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a = Konstanta
Bib, = Koefisien Regresi
e = eror

4. Uji Hipotesis

a. Uji Simultan (Uji-F)

Manullang dan Pakpahan (2014:209) menyatakan uji simultan
dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh seluruh variabel bebas
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat pada
tingkat kepercayaan (Confidence Interval) atau level pengujian hipotesis

5% dengan uji-F menggunakan rumus statistic. Rumus uji-F sebagai

berikut:
—(K-1
= e
(1-R)(K)
Keterangan:
R = Koefisien Korelasi Berganda
K = Jumlah Variabel Bebas
n = Jumlah Anggota Sampel

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah:

1) Ho artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel bebas
motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan
terhadap variabel terikat Efektivitas kerja ().

2) Ha artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel bebas
motivasi kerja (Xi) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan

terhadap variabel terikat Efektivitas kerja ().
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Pengujian menggunakan uji F adalah:

1) Terima Ho (Tolak Ha), apabila Fhitung < Ftanel atau Sig > 0,05.
2) Terima Ha (Tolak Ho), apabila Fnitung> Ftaber atau Sig < 0,05.

b. Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial menunjukkan seberapa jauh variabel bebas yaitu Motivasi
Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap variabel terikat Efektivitas Kerja.
Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan,

dilakukan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

1) Ho artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
bebas X terhadap variabel terikat Y.
2) Ha artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas

X terhadap variabel Y.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Untuk nilai thitung positif:

1. Terima Ho (Tolak Ha) jika thitung< tanel atau Sig > 0,05.

2. Terima Ha (Tolak Ho) jika thitung™> ttavel atau Sig < 0,05.

Untuk nilai thitung Negatif:

1. Terima Ho (Tolak Ha) jika -thitung< tianel atau Sig > 0,05.
2. Terima Ho (Tolak Ha) jika -thitung>ttanel atau Sig < 0,05.

5. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R-Square (r?) digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai

variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas Manullang dan



61

Pakpahan (2014:203). Sedangkan dengan itu Sugiyono (2016:284),
menjelaskan bahwa koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih

jelas. Cara menghitung koefesien determinasi yaitu (Sugiyono:2016:289)

1> = (Ixy)?
Keterangan:
r? = Koefesien Determinan
My = Koefesien Korelasi product Momen.

Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam koefesien
korelasi. Koefesien korelasi positif terbesar = 1 dan koefesien korelasi
negative sebesar = - 1, sedangkan yang terkecil adalah 0. Bila hubungan
antara dua variabel atau lebih itu memiliki koefesien korelasi -1 atau = -1,
maka hubungan tersebut sempurna. Jika terdapat r = -1 maka terdapat
korelasi negative sempurna, artinya setiap Peningkatan pada variabel tertentu
maka terjadi penurunan pada variabel lainnya. Sebaliknya jika didapat r = 1,
maka diproleh korelasi positif sempurna, artinya ada hubungan positif antara
variabel, dan kuat atau tidaknya hubungan ditunjukkan oleh besarnya nilai

koefesien korelasi seperti yang ditunjukkan pada table pedoman beriku:

Table 3.4 Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefesien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 -0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016:287)
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Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y, dapat dicari dengan
menggunakan rumus koefesien determinasi. Adapun rumus koefesiendeterminasi

sebagai berikut:

KD = R?x 100%

Keterangan:

KD = Nilai Koefesien determinasi

R? = koefesien korelasi yang dikuadratkan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah SMA Negeri 4 Binjai

SMA Negeri 4 Binjai adalah salah satu sekolah menengah keatas Negeri
yang berada di kota Binjai yang terletak di jalan Cut Nyak Dhien No. 134
kelurahan Tanah Tinggi Binjai Timur Sumatera Utara. SMA Negeri 4 Binjai
didirikan pada tahun 1996 yang merupakan sekolah tertua nomor 4 di kota

Binjai.

SMA Negeri 4 Binjai sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia
masa pendidikan sekolah di SMA Negeri 4 Binjai ditempuh dalam waktu
tiga tahun. SMA Negeri 4 Binjai mendapatkan Akreditas A nya sedikit lebih
lama di banding SMA sejajaranya yaitu Pada tahun 2019. SMA Negeri 4
Binjai memiliki luas bangunan + 2,067 M? yang bisa dikatakan tidak cukup

luas untuk ukuran sekolahan.

2. Visi dan Misi SMA Negeri 4 Binjai

Adapun visi dan misi SMA Negeri 4 Binjai adalah sebagai berikut :
1) Visi

Menciptakan Sumber Daya Manusia yang unggul dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, berprestasi dalam laraga dan seni

berdasarkan iman dan tagwa.

63
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2) Misi
a) Melalui kerja sama antara orang tua, masyarakat, dan pemerintah
serta tenaga pendidik dan pegawai untuk bahu membahu
menumbuhkan ajaran agama yang dianut.
b) Mempersiapkan anak didik untuk dapat meningkatkan potensi
diri dalam menghadapi perkembangan zaman.

3. Struktur Organisasi SMA Negeri 4 Binjai

Struktur Organisasi merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
suatu organisasi secara efektif dan rasional. Pembentukan organisasi dan
pendelegrasian wewenang serta tugas merupakan unsur utama dan
merupakan alat untuk mencapai kontrol yang baik. Struktur organisasi
perusahaan merupakan gambaran sistematis dari suatu perusahaan yang
menunjukkan kedudukan,wewenang dan tanggung jawab, serta tugas yang
berbeda-beda dalam suatu organisasi. Begitu juga dengan SMA Negeri 4

Binjai memiliki struktur organisasinya sebagai berikut:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 4 Binjai

Sumber : SMA Negeri 4 Binjai



B. Deskripsi Karakteristik Responden

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

65

Berikut disajikan responden berdasarkan jenis kelaminnya sebagali

berikut:
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pria 16 29.6 29.6 29.6
Wanita 38 70.4 70.4 100.0
Total 54 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22,0 Tahun 2022
Berdasarkan Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang

terbanyak adalah responden yang berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 38

responden, sedangkan jenis kelamin pria sebanyak 16 responden. Tabel ini

menggambarkan bahwa guru yang mengajar di SMA Negeri 4 Binjai terdiri

dari lebih banyak guru wanita dibandingkan guru pria.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berikut disajikan karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan sebagali

berikut:
Tabel 4.2 Pendidikan Terakhir Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S1 47 87.0 87.0 87.0
S2 7 13.0 13.0 100.0
Total 54 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22,0 Tahun 2022
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Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang
terbanyak adalah responden yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 47
responden, lalu yang berpendidikan terakhir S2 sebanyak 7 responden. Tabel
ini mengambarkan bahwa guru yang mengajar di SMA Negeri 4 Binjai

mayoritas berpendidikan S1.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Mengajar

Berikut disajikan karakteristik responden berdasarkan masa kerja sebagai

berikut :
Tabel 4.3 Masa Mengajar Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid <10 Tahun 15 27.8 27.8 27.8
> 10 Tahun 13 24.1 24.1 51.9
> 20 Tahun 26 48.1 48.1 100.0
Total 54 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22,0 Tahun 2022

Berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang
terbanyak adalah responden yang memiliki masa mengajar > 20 tahun yaitu
sebanyak 26 responden, diikuti oleh responden yang memiliki masa
mengajar <10 tahun yaitu sebanyak 15 responden, dan sisanya 13 responden
memiliki masa mengajar > 10 tahun. Tabel ini menggambarkan bahwa guru
yang mengajar di SMA Negeri 4 Binjai telah mengajar selama lebih dari 20

tahun.



4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Berikut disajikan karakteristik responden berdasarkan usia sebagai

berikut :

Tabel 4.4 Usia Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 34 Tahun 2 3.7 3.7 3.7
35 Tahun 1 1.9 1.9 5.6
36 Tahun 2 3.7 3.7 9.3
37 Tahun 2 3.7 3.7 13.0
38 Tahun 4 7.4 7.4 204
40 Tahun 3 5.6 5.6 25.9
41 Tahun 1 1.9 1.9 27.8
42 Tahun 1 1.9 1.9 29.6
43 Tahun 1 1.9 1.9 315
44 Tahun 1 1.9 1.9 33.3
45 Tahun 1 1.9 1.9 35.2
48 Tahun 1 1.9 1.9 37.0
49 Tahun 3 5.6 5.6 42.6
50 Tahun 5 9.3 9.3 51.9
51 Tahun 2 3.7 3.7 55.6
52 Tahun 1 1.9 1.9 57.4
53 Tahun 5 9.3 9.3 66.7
54 Tahun 5 9.3 9.3 75.9
55 Tahun 5 9.3 9.3 85.2
56 Tahun 1 1.9 1.9 87.0
57 Tahun 2 3.7 3.7 90.7
58 Tahun 2 3.7 3.7 94.4
59 Tahun 3 5.6 5.6 100.0
Total 54 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22,0 Tahun 2022

Berdasarkan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang

terbanyak adalah responden yang berusia 50-59 tahun yaitu sebanyak 31
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responden, diikuti responden berusia 40-49 tahun sebanyak 12 responden,
dan responden berusia 34-38 tahun sebanyak 11 responden. Tabel ini
menggambarkan bahwa guru yang mengajar di SMA Negeri 4 Binjai

mayoritas berusia 50-59 tahun.

C. Deskripsi Karakteristik VVariabel

Penelitian ini memiliki 2 (dua) variabel bebas yaitu Motivasi Kerja dan
Lingkungan Kerja serta 1 (satu) variabel terikat yaitu Efektivitas Kerja. Dalam
penyebaran kuesioner, masing-masing pernyataan dari setiap variabel harus diisi
oleh responden yang berjumlah 54 orang. Adapun jawaban-jawban dari

responden akan ditampilkan pada table berikut :

a. Motivasi Kerja

Variabel motivasi kerja (X1) dibentuk 3 (tiga) indicator yaitu Motif,

Harapan, dan Insentif.

Table 4.5 Indikator Motivasi Kerja ( Motif)

Guru menapatkt_s\n ) Guru memiliki Guru bekerja dengan
status sosial yang tinggi berbagai keinginan sangat serius dan
dengan bekgrj_a di yang menjadi maksimal di sekolah ini
sekolah ini rangsangan yang untuk mendapat karir
mampu mendorong yang memuaskan
guru mengajar lebih
baik
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 3 5,6 4 7,4 3 5,6
Tidak setuju 3 5,6 5 9,3 4 7.4
Kurang Setuju 1 1,9 2 3,7 1 1,9
Setuju 20 37,0 25 46,3 22 40,7
Sangat Setuju 27 50,0 18 33,3 24 44 4
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022
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Indikator Motif (tabel 4.5) direprentasikan oleh 3 (tiga) pernyataan

sebagai berikut :

3)

b)

Untuk item “Guru mendapatkan status sosial yang tinggi dengan
bekerja di sekolah ini” , sebanyak 20 responden (37,0%) menyatakan
setuju, dan 27 responden (50,0%) menjawab sangat setuju. Jawaban
ini menggambarkan bahwa guru mendapatkan karir yang tinggi
dengan bekerja di sekolah ini sudah sangat baik.

Untuk item “Guru memiliki berbagai keinginan yang menjadi
rangsangan yang mampu mendorong guru mengajar lebih baik sesuai
devisi kerja”, sebanyak 25 responden (46,3%) menyatakan setuju,
dan 18 responden (33,3%) menyatakan sangat setuju. Jawaban ini
menggambarkan bahwa guru mempunyai berbagai keinginan yang
menjadi rangsangan untuk mendorong guru mengajar lebih baik
sudah sangat baik.

Untuk item “ Guru bekerja dengan sangat serius dan maksimal di
sekolah ini untuk mendapatkan karir yang memuaskan”, sebanyak 22
responden (40,7%) menyatakan setuju, dan sebanyak 24 responden
(44,4%) menyatakan sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan
bahwa guru bekerja dengan sangat serius dan maksimal di sekolah ini

untuk mendapatkan karir yang memuaskan sudah sangat baik.
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Table 4.6Indikator Motivasi Kerja ( Harapan )

Guru akan memiliki
karir yang terus
meningkat jika

bekerja dengan baik

Guru yakin akan
memiliki masa
depan yang baik
jika bekerja

Guru memiliki
banyak harapan yang
ingin dicapai dengan

terus bekerja di

dan lebih giat dengan baik jika sekolah ini
terus bekerja di
sekolah ini
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 3 5,6 3 5,6 3 5,6
Tidak setuju 4 7,4 4 7,4 4 7,4
Kurang Setuju 3 5,6 2 3,7 2 3,7
Setuju 20 37,0 25 46,3 25 46,3
Sangat Setuju 24 44,4 20 37,0 20 37,0
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator Harapan (tabel 4.6) direprentasikan oleh 3 (tiga) pernyataan

sebagai berikut :

a) Untuk item “Guru akan memiliki karir yang terus meningkat jika

bekerja dengan baik dan lebih giat” |,

sebanyak 20 responden

(37,0%) menyatakan setuju, dan 24 responden (44,4%) menjawab

sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa guru akan

memiliki karir yang terus meningkat jika bekerja dengan baik dan

lebih giat sudah baik .

b) Untuk item “Guru yakin akan memiliki masa depan yang baik jika

bekerja dengan baik jika terus bekerja di sekolah ini”, sebanyak 25

responden (46,3%) menyatakan setuju, dan sebanyak 20 responden

(37,0%) menyatakan sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan

bahwa Guru yakin akan memiliki masa depan yang baik jika bekerja

dengan baik jika terus bekerja di sekolah ini sudah baik.



71

¢) Untuk item “Guru memiliki banyak harapan yang ingin dicapai
dengan terus bekerja di sekolah ini”, sebanyak 25 responden (46,3%)
menyatakan setuju, dan sebanyak 20 responden (37,0%) menyatakan
sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru memiliki
banyak harapan yang ingin dicapai dengan terus bekerja di sekolah

ini sudah baik.

Table 4.7 Indikator Motivasi Kerja (Insentif )

_ Guru mendapatkan Guru akan Guru memiliki
insntif c_ienggn ngmmal mendapatkan pendapatan yang
yang tinggi sehingga | perbagai bonus atau mampu mencukupi
mendorong guru untuk | jnsntif jika mampu seluruh kebutuhan
bekerja lebih giat memenuhi seluruh sehari hari dari sekolah
target pekerjaan ini
yang diberikan
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 2 3,7 4 7,4 2 3,7
Tidak setuju 5 9,3 3 5,6 3 5,6
Kurang Setuju 3 5,6 6 11,1 6 11,1
Setuju 25 46,3 27 50,0 26 48,1
Sangat Setuju 19 35,2 14 25,9 17 31,5
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator Insentif (tabel 4.7) direprentasikan oleh 3 (tiga) pernyataan

sebagai berikut :

a) Untuk item “Guru mendapatkan insntif dengan nominal yang tinggi
sehingga mendorong guru untuk bekerja lebih giat” , sebanyak 25
responden (46,3%) menyatakan setuju, dan 19 responden (35,2%)
menjawab sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru
mendapatkan insntif dengan nominal yang tinggi sehingga

mendorong guru untuk bekerja lebih giat sudah sangat baik.
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b) Untuk item “Guru akan mendapatkan berbagai bonus atau insntif jika
mampu memenuhi seluruh target pekerjaan yang diberikan”,
sebanyak 27 responden (50,0%) menyatakan setuju, dan 14
responden (25,9%) menyatakan sangat setuju. Jawaban ini
menggambarkan bahwa Guru akan mendapatkan berbagai bonus atau
insntif jika mampu memenuhi seluruh target pekerjaan yang
diberikan sudah baik.

¢) Untuk item “Guru memiliki pendapatan yang mampu mencukupi
seluruh kebutuhan sehari hari dari sekolah ini”, sebanyak 26
responden (48,1%) menyatakan setuju, dan sebanyak 17 responden
(31,5%) menyatakan sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan
bahwa Guru memiliki pendapatan yang mampu mencukupi seluruh
kebutuhan sehari hari dari sekolah ini sudah sangat baik.

b. Lingkungan Kerja

Variabel lingkungan kerja (X2) dibentuk 5 (lima) indikator vyaitu
Fasilitas, Pencahayaan, Suhu Udara, Tata Ruangan, Hubungan Antara

Karyawan.
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Table 4.8 Indikator Lingkungan Kerja ( Fasilitas )

Sekolah Sekolah Sekolah memberikan
menyediakan fasilitas menyediakan semua peralatan
yang cukup lengkap peralatan yang kepada guru untuk
untuk penunjang berfungsi dengan penunjang aktivitas
proses belajar dan sangat baik belajar mengajar
mengajar yang dibutuhkan
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 3 5,6 2 3,7 5 9,3
Tidak setuju 4 7,4 5 9,3 4 7,4
Kurang Setuju 2 3,7 1 1,9 1 1,9
Setuju 25 46,3 28 51,9 20 37,0
Sangat Setuju 20 37,0 18 33,3 24 44,4
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator Fasilitas (tabel 4.8) direprentasikan oleh 3 (tiga) pernyataan

sebagai berikut :

a) Untuk item “Sekolah menyediakan fasilitas yang cukup lengkap

untuk penunjang proses belajar dan mengajar”, sebanyak 25
responden (46,3%) menyatakan setuju, dan sebanyak 20 responden
(37,0%) menyatakan sangat setuju.Jawaban ini menggambarkan
bahwa Sekolah menyediakan fasilitas yang cukup lengkap untuk

penunjang proses belajar dan mengajar sudah sangat baik.

b) Untuk item “Sekolah menyediakan peralatan yang berfungsi dengan

sangat baik”, sebanyak 28 responden (51,9%) menyatakan setuju, dan
18responden (33,3%) menyatakan sangat setuju. Jawaban ini
menggambarkan bahwa Sekolah menyediakan peralatan yang
berfungsi dengan sangat baik sudah baik.

Untuk item “Sekolah memberikan semua peralatan kepada guru

untuk penunjang aktivitas belajar mengajar yang dibutuhkan”,
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sebanyak 20 responden (37,0%) menyatakan setuju, dan sebanyak 24

responden (44,4%) menyatakan sangat setuju. Jawaban ini

menggambarkan bahwa Sekolah memberikan semua peralatan
kepada guru untuk penunjang aktivitas belajar mengajar yang

dibutuhkan sudah sangat baik.

Table 4.9 Indikator Lingkungan Kerja ( Pencahayaan )

Sekolah memberikan Sekolah Sekolah menyediakan
alat penerangan yang | memberikan area pencahayaan
tidak membuat silau kerja yang cadangan jika terjadi
dimata memiliki pemadaman listrik
pencahayaan yang
sesuai kepada
guru
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 6 11,1 3 5,6 7 13,0
Tidak setuju 6 111 5 9,3 6 11,1
Kurang Setuju 5 9,3 1 1,9 1 1,9
Setuju 17 31,5 24 44,4 19 35,2
Sangat Setuju 20 37,0 21 38,9 21 38,9
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator

Pencahayaan (tabel 4.9) direprentasikan oleh 3 (tiga)

pernyataan sebagai berikut :

a)

b)

Untuk item “Sekolah memberikan alat penerangan yang tidak
membuat silau dimata”, sebanyak 17 responden (31,5%) menyatakan
setuju, dan 20 responden (37,0%) menjawab sangat setuju. Jawaban
ini menggambarkan bahwa Sekolah memberikan alat penerangan
yang tidak membuat silau dimata sudah sangat baik.

Untuk

item “Sekolah memberikan area kerja yang memiliki

pencahayaan yang sesuai kepada guru”, sebanyak 24 responden
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(44,4%) menyatakan setuju, dan 21responden (38,9%) menyatakan

sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Sekolah

memberikan area kerja yang memiliki pencahayaan yang sesuai

kepada guru sudah sangat baik.

¢) Untuk item “Sekolah menyediakan pencahayaan cadangan jika
terjadi pemadaman listrik”, sebanyak 19 responden (35,2%)
menyatakan setuju, dan sebanyak 21 responden (38,9%) menyatakan
sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Sekolah
menyediakan pencahayaan cadangan jika terjadi pemadaman listrik
sudah sangat baik.
Table 4.10 Indikator Lingkungan Kerja (Suhu Udara)
Seko!ah .memberikan Sekolah Suhu udara di setiap
ventilasi ‘fda""f‘ yang | menyediakan area | kelas membuat para
memadai s.ehlngga kerja yang guru nyaman dalam
ruangan terjaga suhu memiliki suhu bekerja
udaranya udara sesuai
kebutuhan
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 4 7.4 3 5,6 4 7,4
Tidak setuju 3 5,6 4 7,4 5 9,3
Kurang Setuju 4 7.4 2 3,7 5 9,3
29 53,7 25 46,3 20 37,0
Sangat Setuju 14 25,9 20 37,0 20 37,0
54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator Suhu Udara (tabel 4.10) direprentasikan oleh 3 (tiga)

pernyataan sebagai berikut :

a) Untuk item “Sekolah memberikan ventilasi udara yang memadai

sehingga ruangan terjaga suhu udaranya”, sebanyak 29 responden

(53,7%) menyatakan setuju, dan 14 responden (25,9%) menjawab
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sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Sekolah
memberikan ventilasi udara yang memadai sehingga ruangan terjaga
suhu udaranya sudah sangat baik.

Untuk item “Sekolah menyediakan area kerja yang memiliki suhu
udara sesuai kebutuhan”, sebanyak 25 responden (46,3%)
menyatakan setuju, dan 20responden (37,0%) menyatakan sangat
setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Sekolah menyediakan
area kerja yang memiliki suhu udara sesuai kebutuhan sudah sangat
baik.

Untuk item “Suhu udara di setiap kelas membuat para guru nyaman
dalam bekerja”, sebanyak 20 responden (37,0%) menyatakan setuju,
dan sebanyak 20 responden (37,0%) menyatakan sangat setuju.
Jawaban ini menggambarkan bahwa Suhu udara di setiap kelas

membuat para guru nyaman dalam bekerja sudah sangat baik.

Table 4.11 Indikator Lingkungan Kerja (Tata Ruangan)

Sekolah memberikan | - sekolah menjaga | Sekolah memberikan
ruangan kerja d_an kerapian dan dekorasi dan tata
ruangan mengajar | kebersihan ruang letak barang yang
yang memiliki luas kerja dan ruang tetap sehingga

yang cukup dan mengajar guru menambah
nyaman kenyamanan bagi
guru

Frequency % Frequency % Frequency %

Sangat TidakSutuju 3 5,6 3 5,6 4 7,4

Tidak setuju 5 9,3 4 7,4 4 7.4

Kurang Setuju 5 9,3 2 3,7 1 1,9
Setuju 16 29,6 25 46,3 27 50,0
Sangat Setuju 25 46,3 20 37,0 18 33,3
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022
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Indikator Tata Ruangan (tabel 4.11) direprentasikan oleh 3 (tiga)

pernyataan sebagai berikut :

3)

b)

Untuk item “Sekolah memberikan ruangan kerja dan ruangan
mengajar yang memiliki luas yang cukup dan nyaman”, sebanyak 16
responden (29,6%) menyatakan setuju, dan 25 responden (46,3%)
menjawab sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa
Sekolah memberikan ruangan kerja dan ruangan mengajar yang
memiliki luas yang cukup dan nyaman sudah sangat baik.

Untuk item “Sekolah menjaga kerapian dan kebersihan ruang kerja
dan ruang mengajar guru”, sebanyak 25 responden (46,3%)
menyatakan setuju, dan 20responden (37,0%) menyatakan sangat
setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Sekolah menjaga
kerapian dan kebersihan ruang kerja dan ruang mengajar guru sudah
sangat baik.

Untuk item “Sekolah memberikan dekorasi dan tata letak barang
yang tetap sehingga menambah kenyamanan bagi guru”, sebanyak 27
responden (50,0%) menyatakan setuju, dan sebanyak 18 responden
(33,3%) menyatakan sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan
bahwa Sekolah memberikan dekorasi dan tata letak barang yang tetap

sehingga menambah kenyamanan bagi guru sudah sangat baik.
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Guru memiliki Guru memiliki Guru memiliki
hubungan yang hubungan yang hubungan yang
sangat baik dengan | sangat baik sangat baik dengan
rekan kerjasesama | dengan atasan para siswa/i yang
guru yang lain dijarkan
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 3 5,6 3 5,6 3 5,6
Tidak setuju 5 9,3 5 9,3 4 7,4
Kurang Setuju 1 1,9 1 1,9 2 3,7
Setuju 25 46,3 25 46,3 25 46,3
Sangat Setuju 20 37,0 20 37,0 20 37,0
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator Hubungan Antara Karyawan (tabel 4.12) direprentasikan oleh 3

(tiga) pernyataan sebagai berikut :

3)

b)

Untuk item “Guru memiliki hubungan yang sangat baik dengan rekan
kerja sesame guru yang lain”, sebanyak 25 responden (46,3%)
menyatakan setuju, dan 20 responden (37,0%) menjawab sangat
setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru memiliki hubungan
yang sangat baik dengan rekan kerja sesama guru yang lain sudah
sangat baik.

Untuk item “Guru memiliki hubungan yang sangat baik dengan
atasan”, sebanyak 25 responden (46,3%) menyatakan setuju, dan 20
responden  (37,0%) menjawab sangat  setuju.Jawaban ini
menggambarkan bahwa Guru memiliki hubungan yang sangat baik
dengan atasan sudah sangat baik.

Untuk item “Guru memiliki hubungan yang sangat baik dengan para

siswa/i yang dijarkan”, sebanyak 25 responden (46,3%) menyatakan
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setuju, dan 20 responden (37,0%) menjawab sangat setuju. Jawaban
ini menggambarkan bahwa Guru memiliki hubungan yang sangat
baik dengan para siswa/i yang diajarkan sudah sangat baik.

c. Efektivitas Kerja

Variabel Efektivitas Kerja () dibentuk 5 (lima) indikator yaitu Kualitas

Kerja, Kejelasan Tugas, Ketepatan Waktu, Pemenfaatan Waktu, Ketelitian.

Table 4.13 Indikator Efektivitas Kerja (Kualitas Kerja)

Guru memiliki kue}litas Guru mengajar Guru mampu
yang mumpuni dengan sepenuh hati memberikan hasil
sehmgga membuat dan professional pekerjaan sesuai dengan
murid tidak bosandan | arena guru benar- | keinginan sekolah dan
cepat memahami benar mencintai atasan
pelajaran yang di pekerjaanya
berikan
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 4 7,4 4 7,4 3 5,6
Tidak setuju 4 7,4 4 7,4 5 9,3
Kurang Setuju 1 1,9 4 7,4 2 3,7
Setuju 27 50,0 18 33,3 18 33,3
Sangat Setuju 18 33,3 24 44 4 26 48,1
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator Kualitas Kerja (tabel 4.13) direprentasikan oleh 3 (tiga)

pernyataan sebagai berikut :

a) Untuk item “Guru memiliki kualitas yang mumpuni sehingga
membuat murid tidak bosan dan cepat memahami pelajaran yang di
berikan”, sebanyak 27 responden (50,0%) menyatakan setuju, dan 18
responden (33,3%) menjawab sangat setuju. Jawaban ini

menggambarkan bahwa Guru memiliki kualitas yang mumpuni
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sehingga membuat murid tidak bosan dan cepat memahami pelajaran
yang di berikan sudah sangat baik.

b) Untuk item “Guru mengajar dengan sepenuh hati dan professional
karena guru benar-benar mencintai pekerjaanya”, sebanyak 18
responden (33,3%) menyatakan setuju, dan 24responden (44,4%)
menyatakan sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru
mengajar dengan sepenuh hati dan professional karena guru benar-
benar mencintai pekerjaanya sudah sangat baik.

¢) Untuk item “Guru mampu memberikan hasil pekerjaan sesuai dengan
keinginan sekolah dan atasan”, sebanyak 18 responden (33,3%)
menyatakan setuju, dan sebanyak 26 responden (48,1%) menyatakan
sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru mampu
memberikan hasil pekerjaan sesuai dengan keinginan sekolah dan

atasan sudah sangat baik.

Table 4.14 Indikator Efektivitas Kerja (Kejelasan Tugas)

Guru berpandangan Guru tidak Guru mendapatkan
bahvv_a hasil pernah mengeluh | pembagian tugas yang
mengajar yang sebanyak apapun | sangat jelas sehingga
berkualitas adalah pekerjaan dan memudahkan para
yang paling utama jam mengajar guru bekerja
yang diberikan
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 3 5,6 3 5,6 3 5,6
Tidak setuju 6 11,1 6 11,1 4 7.4
Kurang Setuju 2 3,7 1 1,9 2 3,7
Setuju 21 38,9 24 444 22 40,7
Sangat Setuju 22 40,7 20 37,0 23 42,6
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022
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Indikator Kejelasan Tugas (tabel 4.14) direprentasikan oleh 3 (tiga)

pernyataan sebagai berikut :

3)

b)

Untuk item “Guru berpandangan bahwa hasil mengajar yang
berkualitas adalah yang paling utama”, sebanyak 21 responden
(38,9%) menyatakan setuju, dan 22 responden (40,7%) menjawab
sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru
berpandangan bahwa hasil mengajar yang berkualitas adalah yang
paling utama sudah sangat baik.

Untuk item “Guru tidak pernah mengeluh sebanyak apapun pekerjaan
dan jam mengajar yang diberikan”, sebanyak 24 responden (44,4%)
menyatakan setuju, dan 20responden (37,0%) menyatakan sangat
setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru tidak pernah
mengeluh sebanyak apapun pekerjaan dan jam mengajar yang
diberikan sudah sangat baik.

Untuk item “Guru mendapatkan pembagian tugas yang sangat jelas
sehingga memudahkan para guru bekerja”, sebanyak 22 responden
(40,7%) menyatakan setuju, dan sebanyak 23 responden (42,6%)
menyatakan sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru
mendapatkan pembagian tugas yang sangat jelas sehingga

memudahkan para guru bekerja sudah sangat baik.
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Table 4.15 Indikator Efektivitas Kerja (Ketepatan Waktu)

Guru mampu Guru tidak Guru masuk
menyampaikan pernah mengajar dengan
seluruh materi yang meninggalkan tepat waktu sesuai
ditargetkan sesuai kelas di saat jam jam pelajaran
kurikulum dengan belajar
tepat waktu berlangsung
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 3 5,6 2 3,7 3 5,6
Tidak setuju 5 9,3 5 9,3 8 14,8
Kurang Setuju 1 1,9 1 1,9 2 3,7
Setuju 25 46,3 24 444 23 42,6
Sangat Setuju 20 37,0 22 40,7 18 33,3
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator Ketepatan Waktu (tabel 4.15) direprentasikan oleh 3 (tiga)

pernyataan sebagai berikut :

3)

b)

Untuk item “Guru mampu menyampaikan seluruh materi yang
ditargetkan sesuai kurikulum dengan tepat waktu”, sebanyak 25
responden (46,3%) menyatakan setuju, dan 20 responden (37,0%)
menjawab sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru
mampu menyampaikan selurun materi yang ditargetkan sesuai
kurikulum dengan tepat waktu sudah sangat baik.

Untuk item “Guru tidak pernah meninggalkan kelas di saat jam
belajar berlangsung”, sebanyak 24 responden (44,4%) menyatakan
setuju, dan 22responden (40,7%) menyatakan sangat setuju. Jawaban
ini menggambarkan bahwa Guru tidak pernah meninggalkan kelas di
saat jam belajar berlangsung sudah sangat baik.

Untuk item “Guru masuk mengajar dengan tepat waktu sesuai jam

pelajaran”, sebanyak 23 responden (42,6%) menyatakan setuju, dan
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sebanyak 18 responden (33,3%) menyatakan sangat setuju. Jawaban
ini menggambarkan bahwa Guru masuk mengajar dengan tepat waktu

sesuai jam pelajaran sudah sangat baik.

Table 4.16 Indikator Efektivitas Kerja (Pemanfaatan Waktu)

Guru keluar kelas
mengakhiri pekerjaan
sesuai jam berakhir

Guru menggunakan
waktu luang yang
ada untuk

Guru menggunakan
waktu luang untuk
menyususn laporan hasil

pelajaran mempersiapkan penilayan pembelajaran
bahan ajar yang para siswa/i
akan mempermudah
proses pengajaran
selanjutnya
Frequency % Frequency % Frequency %

Sangat TidakSutuju 3 5,6 6 11,1 3 5,6
Tidak setuju 7 13,0 7 13,0 8 14,8
Kurang Setuju 4 7,4 7 13,0 5 9,3
Setuju 22 40,7 15 27,8 17 31,5
Sangat Setuju 18 33,3 19 35,2 21 38,9
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator Pemanfaatan Waktu (tabel 4.16) direprentasikan oleh 3 (tiga)

pernyataan sebagai berikut :

a)

b)

Untuk item “Guru keluar kelas mengakhiri pekerjaan sesuai jam
berakhir pelajaran”, sebanyak 22 responden (40,7%) menyatakan
setuju, dan 18 responden (33,3%) menjawab sangat setuju. Jawaban
ini menggambarkan bahwa Guru keluar kelas mengakhiri pekerjaan
sesuai jam berakhir pelajaran sudah sangat baik.

Untuk item “Guru menggunakan waktu luang yang ada untuk
mempersiapkan bahan ajar

yang akan mempermudah proses

pengajaran selanjutnya”, sebanyak 15 responden  (27,8%)

menyatakan setuju, dan 19responden (35,2%) menyatakan sangat
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setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru menggunakan

waktu luang yang ada untuk mempersiapkan bahan ajar yang akan

mempermudah proses pengajaran selanjutnya sudah sangat baik.

¢) Untuk item “Guru menggunakan waktu luang untuk menyususn

laporan hasil penilayan pembelajaran para siswa/i’, sebanyak 17

responden (31,5%) menyatakan setuju, dan sebanyak 21 responden

(38,9%) menyatakan sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan

bahwa Guru menggunakan waktu luang untuk menyususn laporan

hasil penilayan pembelajaran para siswa/i sudah sangat baik.

Table 4.17 Indikator Efektivitas Kerja (Ketelitian)

Guru mengajar
dengan penuh rasa

Guru menggunakan
seluruh fasilitas
kerja yang ada

Guru memiliki
ketelitian yang baik

semangat i
g denggan tanggung saat mengaja_r
jawab sehingga karena bekerja
tetap berusaha dengan penuh
menjaga fasilitas kosntrasi
kerja yang
digunakan
Frequency % Frequency % Frequency %
Sangat TidakSutuju 4 7.4 6 11,1 6 11,1
Tidak setuju 4 7.4 2 3,7 2 3,7
Kurang Setuju 5 9,3 8 14,8 7 13,0
Setuju 18 33,3 13 24,1 14 25,9
Sangat Setuju 23 42,6 25 46,3 25 46,3
Total 54 100,0 54 100,0 54 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 Tahun 2022

Indikator Ketelitian (tabel 4.17) direprentasikan oleh 3 (tiga) pernyataan

sebagai berikut :

a) Untuk item “Guru mengajar dengan penuh rasa semangat”, sebanyak

18 responden (33,3%) menyatakan setuju, dan 23 responden (42,6%)
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menjawab sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru
mengajar dengan penuh rasa semangat sudah sangat baik.

b) Untuk item “Guru menggunakan seluruh fasilitas kerja yang ada
denggan tanggung jawab sehingga tetap berusaha menjaga fasilitas
kerja yang digunakan”, sebanyak 13 responden (24,1%) menyatakan
setuju, dan 25responden (46,3%) menyatakan sangat setuju. Jawaban
ini menggambarkan bahwa Guru menggunakan seluruh fasilitas kerja
yang ada denggan tanggung jawab sehingga tetap berusaha menjaga
fasilitas kerja yang digunakan sudah sangat baik.

¢) Untuk item “Guru memiliki ketelitian yang baik saat mengajar karena
bekerja dengan penuh kosntrasi”, sebanyak 14 responden (25,9%)
menyatakan setuju, dan sebanyak 25 responden (46,3%) menyatakan
sangat setuju. Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru memiliki
ketelitian yang baik saat mengajar karena bekerja dengan penuh
kosntrasi sudah sangat baik.

D. Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Berikut ini disajikan pengujian validitas dari item kuesioner yang
diberikan kepada responden dan pengolahan tabulasi jawaban responden

danvariabel yang digunakan sebagai berikut :



Table 4.18 Uji Validitasi Motivasi Kerja

Pernyataan | Simbol | Thitung Naitis | Keterangan
ke -
1 X11 0,748 0,3 Valid
2 X12 0,551 0,3 Valid
3 X13 0,706 0,3 Valid
4 X14 0,727 0,3 Valid
5 Xis 0,896 0,3 Valid
6 Xi6 0,896 0,3 Valid
7 Xi7 0,883 0,3 Valid
8 Xi8 0,619 0,3 Valid
9 Xi9 0,730 0,3 Valid

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 22,0 (2022)
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Hasil pengujian validitas Tabel 4.18 menunjukkan bahwa seluruh nilai

Mitung dari setiap butir pertanyaan variabel Motivasi (X1) lebih besar dari 0,3.

Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa

seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti valid.

Sehingga data yang diproleh juga layak untuk digunakan pengujian lebih

lanjut yaitu uji reliabilitas.

Table 4.19 Uji Validitasi Lingkungan Kerja

Pernyataan | Simbol | rhitung ritis | Keterangan
ke -
1 X21 0,877 0,3 Valid
2 X22 0,762 0,3 Valid
3 X23 0,672 0,3 Valid
4 X24 0,526 0,3 Valid
5 X2s 0,905 0,3 Valid
6 X26 0,486 0,3 Valid
7 X27 0,737 0,3 Valid
8 X2 0,877 0,3 Valid
9 X29 0,791 0,3 Valid
10 X210 0,871 0,3 Valid
11 Xo11 0,877 0,3 Valid
12 X212 0,840 0,3 Valid
13 X213 0,855 0,3 Valid
14 X214 0,855 0,3 Valid
15 X215 0,877 0,3 Valid

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 22,0 (2022)
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Hasil pengujian validitas tabel 4.19 menunjukkan bahwa seluruh nilai
Mhitung dari setiap butir pertanyaan variabel Lingkungan Kerja (X2) lebih besar
dari 0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan
bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti
valid. Sehingga data yang diproleh juga layak untuk digunakan pengujian

lebih lanjut yaitu uji reliabilitas.

Table 4.20 Uji Validitasi Efektivitas Kerja

Pernyataan | Simbol | Fhitung Naitis | Keterangan
ke -
1 Y1 0,811 0,3 Valid
2 Y> 0,510 0,3 Valid
3 Y3 0,700 0,3 Valid
4 Ys4 0,679 0,3 Valid
5 Ys 0,564 0,3 Valid
6 Ys 0,776 0,3 Valid
7 Y7 0,810 0,3 Valid
8 Ys 0,493 0,3 Valid
9 Yo 0,723 0,3 Valid
10 Y10 0,581 0,3 Valid
11 Y11 0,734 0,3 Valid
12 Y12 0,714 0,3 Valid
13 Y13 0,673 0,3 Valid
14 Y14 0,765 0,3 Valid
15 Y15 0,775 0,3 Valid

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Hasil pengujian validitas tabel 4.20 menujukkan bahwa seluruh nilai
rhitung dari setiap butir pertanyaan variabel Lingkungan Kerja (Y) lebih besar
dari 0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan
bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti
valid. Sehingga data yang diproleh juga layak untuk digunakan pengujian

lebih lanjut yaitu uji reliabilitas.
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2. Uji Reliabilitas

Tahap kedua dalam uji kualitas data adalah uji reliabilitas. Uji realibilitas
digunakan untuk mengetahui kuesioner yang digunakan telah bersifat reabel
atau andal dalam mengukur apa yang hendak di ukur. Reliabilitas atau
keandalan merupakan ukuran suatu kesetabilan dan konsistensi responden
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan
yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner.
Dalam penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan
menggunkan Cronbach’s Alpha. Angket dikatakan reliabel jika Cronbach’s

Alpha > 0,60.

Reliabilitas pernyataan angket yang telah diajukan penulis kepada

responden dalam penelitian terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.21 Reliabilitas Xy

Cronbach's Alpha N of Items

.932 9

Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Hasil pengujian tabel 4.21 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang dihasilkan sebesar 0,932. Nilai ini menunjukkan lebih besar dari 0,60
sehingga hasil pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha>
0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada Variabel
Motivasi (X1) dinyatakan telah reliabel atau andal untuk digunkan dan layak
untuk dilakukan uji asumsi Klasik,yaitu uji Normalitas, Multikolinearilitas,

dan Heteroskedastisitas.
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Tabel 4.22 Reliabilitas X,

Cronbach's Alpha N of Items

.962 15

Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Hasil pengujian tabel 4.22 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang dihasilkan sebesar 0,962. Nilai ini menunjukkan lebih besar dari 0,60
sehingga hasil pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha>
0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada Variabel
Lingkungan Kerja (X2) dinyatakan telah reliabel atau andal untuk digunkan
dan layak untuk dilakukan uji asumsi klasik,yaitu uji Normalitas,

Multikolinearilitas, dan Heteroskedastisitas.

Tabel 4.23 ReliabilitasY

Cronbach's Alpha N of Items

.938 15
Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Hasil pengujian tabel 4.23 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang dihasilkan sebesar 0,938. Nilai ini menunjukkan lebih besar dari 0,60
sehingga hasil pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha>
0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada Variabel
Efektivitas Kerja (Y) dinyatakan telah reliabel atau andal untuk digunkan
dan layak untuk dilakukan uji asumsi Kklasik,yaitu uji Normalitas,

Multikolinearilitas, dan Heteroskedastisitas.
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E. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,
variabel dependen atau indepedensinya berdistribusi normal atau tidak.

Model regresi yang baik distribusi data normal atau mendekati normal.

Histogram

Dependent Variable: Efektivitas Kerja

Wean = 1.27E-15
Std. Dev. = 0.981
=54

N

Frequency

-

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2 Kurva Histogram Normalitas
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Dari hasil output Gambar 4.2 Kurva histogram normalitas menunjukkan
gambar pada histogram memiliki grafik yang cembung di tengah atau
memiliki pola seperti lonceng atau data tersebut tidak melenceng ke Kiri atau
ke kanan. Maka dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi uji
normalitas data berdasarkan grafik histogram. Normalitas data dapat dilihat

juga dari hasil grafik P-P Plot berikut :



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Efektivitas Kerja
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Gambar 4.3 Grafik Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual
Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik data yang

berjumlah 54 buah titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti

arah garis diagonal. Tidak hanya mengikuti garis diagonal tetapi titik-titik
data juga banyak yang menyentuh garis diagonal. Penyebaran titik-titik

menggmbarkan data-data hasil jawaban responden telah berdistribusi secara

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas berdasarkan grafik

P-P Plot.

Tabel 4.24. Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters2P

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute

Positive

Negative

54
.0000000
.50225168
.089

.078

-.089

.089
.200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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a. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Dari kedua gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel Motivasi Kerja (X1i),
Lingkungan Kerja (X2), dan Efektivitas Kerja (Y) terdistribusi secara

normal.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.25 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statics
Tolerance VIF
1 | (Constant)
Motivasi Kerja(X1) 0,229 4,364
Lingkungan Kerja (X2) 0,229 4,364

a. Dependent Variabel : Efektivitas Kerja (Y)
Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Berdasarkan pada tabel 4.25 dapat dijelaskan nilai Tolerance dan VIF
untuk variabel bebas adalah sebagai berikut :

1) Variabel Motivasi Kerja (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,229
di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF
sebesar 4,364 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi (Xi) terbebas dari
masalah Multikolinearitas.

2) Variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar
0,229 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai

VIF sebesar 4,364 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X2) terbebas dari

masalah Multikolinearitas.

Berdasarkan uji multikolinearitas yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2) tidak
memiliki masalah multikolinearitas
3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heterokedastisitas, dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk
mendeteksi gejala heterokedastisitas dengan melihat grafik plot antara
nilai perediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID).
Pengujian heterokedastisitas secara visual bisa dilihat pada grafik

Scatterplot dibawah ini :

Scatterplot
Dependent Variable: Efektivitas Kerja

Regression Standardized Predicted Value
i

T T
-4 -2 o 2

Regression Studentized Residual

Gambar 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Grafik Scatterplot
Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)
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Berdasarkan Gambar 4.4 diatas, gambar scatterplot menunjukkan
bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga
menjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah
heterokedastisitas, dengan perkataan lain : variabel-variabel yang akan
diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.

4. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua
atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi
variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.
Rumus analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Y:a +b1X1+ boXo+ e

Hasil pengujian regresi linear berganda yang dilakukan dengan

bantuan aplikasi SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.25 dibawabh ini :

Tabel 4.26 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model UnStandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 | (Constant) 1,809 1,326
Motivasi Kerja(X1) 0,105 0,165 0,105
Lingkungan Kerja (X2) 0,685 0,154 0,732

a. Dependent Variabel : Efektivitas Kerja (Y)

Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Dari hasil pengolahan data dengan bantu SPSS pada uji regresi linear

berganda yang ditunjukkan dalam tabel 4.26 di atas menunjukkan bahwa
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konstanta dari Efektivitas Kerja (Y) sebesar 1,809. Nilai regresi dari
Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,105, dan nilai regresi dari Lingkungan
Kerja (X2) sebesar 0,685. Maka berdasarkan hal tersebut diperoleh
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =1,809 + 0,105X; + 0,685X> + e
Interprensi dari persamaan regresi linier berganda diatas adalah
sebagai beikut :
1) Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol
maka efektivitas kerja guru (Y) adalah sebesar 1,8009.
2) Jika terjadi peningkatan motivasi kerja sebesar 1 (satu) satuan,
maka efektivitas kerja guru akan meningkat sebesar 0,105.
3) Jika terjadi peningkatan lingkungan kerja sebesar 1 (satu)
satuan,maka efektivitas kerja guru akan meningkat sebesar 0,685.
5. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh dari
variabel independen ke variabel dependen. Variabel disini yaitu

motivasi kerja dan lingkungan kerja.

Tabel 4.27 Uji Parsial

Coefficients?

Model T Sig
1 | (Constant) 1,268 0,790
Motivasi Kerja(X1) 5,082 0,000
Lingkungan Kerja (X2) 2,794 0,007

a. Dependent Variabel : Efektivitas Kerja (Y)
Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)
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Pada tabel 4.27 dapat dijelaskan nilai persamaan thiwng dan

signifikan untuk variabel bebas sebagai berikut :

1)

2)

Variabel motivasi kerja mempunyai nilai koefesien nilai thitung
= 5,082 pada signifikan = 0,000
Variabel lingkungan kerja mempunyai nilai koefesien nilai

thitung = 2,794 pada signifikan = 0,007

Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak n = 54 responden

sehingga dapat diperoleh nilai koefesien twner 1,673 pada signifikan

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa :

1)

2)

Pengaruh motivasi kerja terhadap efektivitas kerja guru
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan :
H1 diterima Ho ditolak, apabila thitung > tranel atau Sig. t <a

H1 ditolak Ho diterima, apabila thiung < ttoel atau Sig. t >a
Variabel motivasi kerja menunjukkan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru (nilai koefesien thitung > ttabel,
5,082 > 1,673 pada signifikan 0,000 < 0,05). Maka hipotesis
(Ha) sebelumnya diterima.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja guru
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan :
H: diterima Ho ditolak, apabila thitung > traner atau Sig. t <a

H: ditolak Ho diterima, apabila thitung < ttael atau Sig. t >a
Variabel lingkungan kerja menunjukkan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja guru (nilai koefesien thitung
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>tiabel, 2,794 > 1,673 pada signifikan 0,007 < 0,05). Maka
hipotesis (H2) sebelumnya diterima.

b. Uji Simultan (Uji-F)

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui motivasi kerja dan
lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap efektivitas kerja

guru. Berikut penjelasanya :

Tabel 4.28 Uji Simultan

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 26.253 2 13.126 42.443 .000P
Residual 15.773 51 .309
Tatal 42.025 53

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja
Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Dapat dilihat dari hasil uji simultan pada tabel diatas maka
diproleh nilai koefesien pada Fniung = 42,443 pada signifikan 0,000
jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak n = 54 responden dimana
Df (1) =n - k =54 — 3 = 51 kemudian dapat diproleh nilai koefesien

Franel = 3,18 pada signifikan 0,05.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasanya motivasi
kerja dan lingkungan kerja bersama-sama (simultan) berpengaruh
positif terhadap efektivitas kerja (nilai koefesien Fnitung > Frabel,
42,443> 3,18 pada signifikan 0,00 < 0,05. Maka hipotesis (Hs)

sebelumnya diterima.
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6. Uji Determinasi (R?)

Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari
variabel independen (bahwasanya motivasi kerja dan lingkunga kerja)
untuk menejelaskan variabel dependen (efektivitas kerja). Berikut hasil

uji determinasi :

Tabel 4.29 Uji Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .790? .625 .610 .556

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Efektivitas Kerja

Sumber : Data Primer Diolah dengan SPSS 22,0 (2022)

Hasil uji determinasi berdasarkan tabel 4.29 dapat dijelaskan sebgai

berikut :

a. Angka adjusted R Square yang dihasilkan sebesar 0,610 yang
mengindikasikan bahwa 61% efektivitas kerja dapat diperoleh
dan dijelaskan oleh motivasi kerja dan lingkungan Kkerja.
Sedangkan sisanya 39% responden dapat dijelaskan oleh factor-
faktor lain atau variabel diluar model.

b. Nilai R yang dihasilkan sebesar 0,790. Nilai R ini menunjukkan
hubungan yang kuat atau erat antara motivasi kerja dan lingkunga
kerja. Hal ini dikarenakan nilai R yang dihasilakan berapda pada
range nilai 0,6 — 0,79. Semakin besar nilai R yang dihasilkan
maka semakin erat pula hubungan antara variabel bebas terhadap

variavel terikat. Tingkat keeratan variabel bebas terhadap variabel
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terikat nilai R yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 4.30
berikut :

Tabel 4.30 Tipe Hubungan pada Uji Determinasi

Nilai Interprestasi
0,0-0,19 Sangat Tidak Erat
0,2-0,39 Tidak Erat
0,4-0,59 Cukup Erat
0,6 -0,79 Erat
0,8-0,99 Sangat Erat

Sumber : Sugiono (2016:287)

Karena nilai R yang dihasilkan sebesar 0,790 yang berada pada range
nilai 0,6 — 0,79, maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat
adalah erat.

F. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka akan dilakukan
pembahasan terhadap hipotesis yang telah diajuan untuk melihat kebenaran dari
hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Pembahasan terhadap hipotesis yang

telah diajukan dibahas pada sub-bab berikut :

1. Hipotesis H;

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap efektivitas kerja guru. Variabel
motivasi kerja menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru (nilai koefesien thiung > twve, 5,082 > 1,673 pada
signifikan 0,000 < 0,05). Maka hipotesis (H1) sebelumnya diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa jika motivasi meningkat, maka efektivitas kerja guru

akan meningkat, sebaliknya jika motivasi menurun maka efektivitas kerja
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guru juga akan menurun. Dengan kata lain ketika motivasi yang terdiri dari
motif, harapan dan insentif meningkat, maka efektivitas kerja guru juga akan
meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nurazizah dan Yuniarsih (2019) serta Sugianto (2018) yang
menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap efektivitas kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu
untuk menguji dan mengetahui pengaruh dari motivasi kerja secara parsial
terhadap efektivitas kerja guru SMA Negeri 4 Binjai telah terlaksana. Hasil
penelitian ini juga menjawab permasalahan yang ada pada indentifikasi
masalah point nomor 1, yaitu Guru belum memiliki motif keinginan dan
daya penggerak untuk mendorong kemauan guru untuk bekerja lebih baik,
sehingga bagaimana meningkatkan efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4

Binjai melalui motivasi sudah terjawab.

2. Hipotesis H;

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap efektivitas kerja guru. Variabel
lingkungan kerja menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru (nilai koefesien thiung > travel, 2,794 > 1,673 pada
signifikan 0,007 < 0,05). Maka hipotesis (Hz) sebelumnya diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa jika lingkungan kerja meningkat, maka efektivitas kerja
guru akan meningkat, sebaliknya jika lingkungan kerja menurun maka
efektivitas kerja guru juga akan menurun. Dengan kata lain ketika

lingkungan kerja yang terdiri dari fasilitas, pencahayaan, suhu udara, tata
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ruangan, dan hubungan antara karyawan meningkat, maka efektivitas kerja
guru juga akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yadilakukan oleh Wihartanti (2016) serta Kultsum (2017) yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap efektivitas kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu
untuk menguji dan mengetahui pengaruh dari lingkungan kerja secara parsial
terhadap efektivitas kerja guru SMA Negeri 4 Binjai telah terlaksana. Hasil
penelitian ini juga menjawab permasalahan yang ada pada indentifikasi
masalah point nomor 2, yaitu guru belum diberikan fasilitas yang memadai
yang mampu mendukung sarana dan perasarana dari Kinerja para guru,
sehingga bagaimana meningkatkan efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4

Binjai melalui lingkungan kerja sudah terjawab.

3. Hipotesis Hs

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap efektivitas
kerja guru. Dapat dilihat dari hasil uji simultan pada tabel di atas maka
diperoleh nilai koefesien pada Fnitung = 42,443 pada signifikan 0,000. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi kerja dan lingkungan
kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap
efektivitas kerja guru (nilai koefesien Fniwng > Fravel, 42,443> 3,18 pada

signifikan 0,00 < 0,05. Maka hipotesis (H3) sebelumnya diterima.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk
menguji dan mengetahui pengaruh dari motivasi kerja dan lingkungan kerja secara
simultan terhadap efektivitas kerja guru SMA Negeri 4 Binjai telah terlaksana.
Hasil penelitian ini telah menyelesaikan permasalahan yang ada pada indentifikasi
masalah poin nomor 3, yaitu Guru belum mampu memberikan materi
pembelajaran sesuai dengan keinginan sekolah dan atasan, sehingga bagaimana
meningkatkan efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjai melalui motivasi

kerja dan lingkungan kerja sudah terjawab.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

dalam penelitian ini dapat diambil bebrapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjai dengan nilai regresi
sebesar 0,105, thitung 5,082, dan signifikan 0,000.

2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjai dengan nilai
regresi sebesar 0,685, thitung 2,794, dan signifikan 0,007,

3. Motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru di SMA Negeri 4 Binjai
dengan Fhiwng Sebesar 42,443 dan signifikan 0,000.

B. Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan hasil penelitian yang telah diperoleh,

maka terdapat beberapa saran yang dapat peneliti ajukan, yaitu :

1. Disarankan kepada pihak sekolah untuk mempertahankan guru yang
mendapatkan karir yang baik karena menunjukkan kinerja yang baik dan
selanjutnya disarankan juga agar pihak sekolah memperhatikan guru
yang tidak mendapatkan karir yang tidak terus meningkat karena guru
kurang mengajar dengan baik. Dengan solusi memberikan berbagai

insentif atas apa yang telah dicapai oleh guru, mewujudkan berbagai
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